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RINGKASAN 

Ramjanne Sitepu, “Efek Teknologi Sonic Bloom dan Pemanfaatan 

Tanaman Refugia terhadap Kelimpahan Serangga Tanaman Sawi (Brassica 

juncea L.)”. dibimbing oleh : Dr. Widihastuty, S.P., M. Si. selaku Ketua Komisi 

Pembimbing dan Assoc. Prof. Dr. Ir. Asritanarni Munar, M.P. selaku anggota 

komisi pembimbing. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Percobaan Sampali Jl. 

Dwikora Pasar VI Percut Sei Tuan pada bulan Februari sampai April 2021. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek penerapan teknologi 

Sonic Bloom serta pemanfaatan tanaman refugia terhadap kelimpahan serangga 

pada tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.). Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 3 ulangan dan faktor aplikasi 

suara (S) dengan taraf S0 = perlakuan tanpa suara, S1 = perlakuan suara musik 

rock dengan frekuensi (21 Hz - 14 KHz), S2 = perlakuan suara musik klasik 

dengan frekuensi (21 Hz – 13,5 KHz) serta faktor aplikasi tanaman refugia (R) 

dengan taraf R0 = tanpa refugia, R1 = Tagetes erecta, R2 = Zinnia elegans dan R3 

= Ocimum basilicum. Aplikasi teknologi sonic bloom atau perlakuan suara tidak 

dapat digunakan pada satu tempat yang sama, sehingga data hasil penelitian akan 

dianalisis dengan mengikuti model linier multilokasi. Data hasil penelitian 

dianalisis pertama dengan menggunakan Non Faktorial untuk melihat kemampuan 

refugia. Analisis kedua yaitu kombinasi analisis pada ketiga perlakuan suara untuk 

melihat perbandingan perlakuan antar suara. Analisis data dilanjutkan dengan uji 

beda rataan jika hasil berbeda nyata menurut Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT) pada taraf kepercayaan 5%. 

Peubah amatan yaitu identifikasi serangga, status serangga, aktivitas 

serangga, kelimpahan populasi serangga pada tanaman refugia dan sawi serta 

penentuan intensitas serangan hama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi 

teknologi sonic bloom memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah hama 

pada tanaman sawi dan intensitas serangan hama. Tanaman refugia memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap jumlah musuh alami dan jumlah hama pada 

tanaman refugia. Interaksi perlakuan aplikasi suara dan tanaman refugia tidak 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap semua peubah amatan. 
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SUMMARY 

Ramjanne Sitepu, "Effects of Sonic Bloom Technology and Utilization 

of Refugia Plants on Abundance of Insects of Mustard Plants (Brassica 

juncea L.)". supervised by : Dr. Widihastuty, S.P., M.Si. as Chairman of the 

supervisory commission and Associate. Prof. Dr. Ir. Asritanarni Munar, M.P. as a 

member of the supervising commission. This research was conducted at the Lahan 

Percobaan Sampali, Jl. Dwikora Pasar VI Percut Sei Tuan in February until April 

2021. 

The purpose of this study was to determine the effect of the application of 

Sonic Bloom technology and the use of refugia plants on insects on mustard 

greens (Brassica juncea L.). This study uses a non factorial randomized block 

design with 3 replications and sound application factor (S) with a level of S0 = 

treatment without sound, S1 = treatment of rock music (21-14000 Hz), S2 = 

treatment of classical music (21 -13500 Hz) and the application factor of refugia 

plants (R) with a level of R0 = without refugia, R1 = Tagetes erecta, R2 = Zinnia 

elegans and R3 = Ocimum basilicum. Sonic bloom technology or sound treatment 

cannot be used in the same place, so the research data will be analyzed following 

a multi-location linear model. The research data will be analyzed first  using non-

factorial to see the ability of refugia. The second analysis is a combination of 

analysis at the three treatments to see a comparison between the sound treatment. 

Data analysis was continued with the mean difference test if the results were 

significantly different according to Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at a 

5% confidence level. 

The observed variable is the identification of insects, insect status, activity 

of insect, insect population on refugia and mustard plants and the intensity of pest 

attacks. The results showed that the sonic bloom application had a significant 

effect on the number of pests on mustard plants and the intensity of pest attacks. 

Refugia plants have a significant effect on the number of natural enemies and the 

number of pests on refugia plants. There wa no interaction between sound 

application treatment and refugia plants on all observed variables. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Sawi merupakan salah satu jenis sayuran yang disukai oleh masyarakat 

Indonesia. Selain harga yang ekonomis, budidaya tanaman sawi tidak sulit dan  

memiliki waktu panen yang singkat (Lama dan Kune, 2016). Sawi mengandung 

berbagai khasiat yang bermanfaat bagi kesehatan. Kandungan yang terdapat pada 

sawi yaitu protein, lemak, karbohidrat, Ca, P, Fe, vitamin A, vitamin B, dan 

vitamin C. Selain itu, sawi juga digunakan untuk pengobatan berbagai penyakit 

seperti obat rasa gatal pada tenggorokan, penyembuh penyakit kepala, bahan 

pembersih darah, mencegah kanker, hipertensi, dan penyakit jantung (Novianti, 

2019). Pada saat ini, kebutuhan sayuran sawi semakin lama semakin meningkat 

seiring dengan peningkatan populasi manusia dan manfaat mengkonsumsi sawi 

bagi kesehatan. Menurut BPS 2017 data produksi di Indonesia menunjukkan 

penurunan dari tahun 2015 ke 2016 yaitu dari 21,50 ton/ha menjadi 19,99 ton/ha. 

Salah satu faktor penyebabnya adalah adanya serangan Organisme Pengganggu 

Tanaman (OPT).  

Dalam budidaya tanaman sawi, salah satu faktor penghambat produksi 

baik secara kualitas maupun kuantitas adalah adanya serangan organisme 

pengganggu tanaman. Pada umumnya, petani berasumsi penggunaan pestisida 

sintetik lebih efektif untuk pengendalian organisme pengganggu tanaman. Selain 

berdampak negatif bagi makhluk hidup dan lingkungan, penggunaan pestisida 

sintetik yang berlebihan dapat menyebabkan organisme pengganggu tanaman 

menjadi kebal, penumpukan residu bahan kimia dalam hasil panen dan 

terbunuhnya musuh alami (Tatuhey dkk., 2020). 
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Salah satu pengendalian alternatif yang belum dikenal luas untuk 

mengendalikan serangan OPT sawi yaitu penggunaan sonic bloom atau dikenal 

juga dengan suara. Energi atau getaran dengan frekuensi tertentu dapat 

mengganggu sistem pendengaran OPT sehingga dapat menekan intensitas 

serangan OPT pada tanaman sawi (Riza dkk., 2012). Serangga berkomunikasi 

dengan memancarkan gelombang suara (komunikasi akustik). Hal tersebut dapat 

menjadi dasar dalam merusak komunikasi serangga, sehingga mengganggu proses 

perkawinan dan dapat menurunkan jumlah populasi OPT (Nawawi dkk., 2020). 

Selain itu, teknologi penanaman refugia sebagai trap crop, dapat menekan 

intensitas serangan hama. Tanaman refugia berperan sebagai sumber makanan dan 

tempat berlindung sementara yang dapat memenuhi kebutuhan hidup musuh 

alami. Tanaman refugia mempunyai sifat mudah tumbuh, cepat berkembang dan 

mempunyai warna serta aroma yang khas sehingga disukai oleh serangga musuh 

alami. Kehadiran musuh alami dapat menyeimbangkan populasi hama pada batas 

yang tidak merugikan (Erdiansyah dan Putri, 2017).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian berupa kombinasi antara teknologi sonic bloom dan tanaman refugia 

sebagai trap crop yang diharapkan mampu memberikan pengaruh yang baik dan 

nyata terhadap kelimpahan populasi serangga pada tanaman sawi. 

Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui efek penerapan teknologi sonic bloom serta 

pemanfaatan tanaman refugia terhadap kelimpahan serangga pada tanaman sawi 

hijau (Brassica juncea L.) 
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Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi Strata Satu (S1) pada 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

2. Untuk dapat mengetahui pengendalian hama tanaman sawi hijau yang tepat 

3. Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dan 

dikembangkan untuk penelitian lebih lanjut mengenai penelitian ini 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Sawi Hijau  

Tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) termasuk sayuran daun yang 

memiliki nilai ekonomis tinggi serta mengandung mineral, vitamin, protein dan 

kalori. Secara umum tanaman sawi hijau dalam tata nama atau sistematika 

(Taksonomi) tumbuh-tumbuhan diklasifikasikan sebagai berikut :  

Kingdom : Plantae  

Divisio  : Spermatophyta  

Classis  : Dicotyledonae  

Ordo   : Rhoeadales  

Familia  : Cruciferae  

Genus   : Brassica  

Species  : Brassica juncea L. (Tjitrosoepomo, 1994) 

Akar 

 Perakaran tanaman sawi memiliki akar tunggang dan cabang akar 

berbentuknya bulat panjang (silindris) menyebar ke semua arah dengan 

kedalaman antara 30-50 cm. Akar-akar ini berfungsi antara lain mengisap air dan 

zat makanan dari dalam tanah, serta menguatkan berdirinya batang tanaman 

(Cahyono, 2003). 

Batang  

 Tanaman sawi memiliki batang pendek dan beruas-ruas serta tegap, 

sehingga hampir tidak kelihatan. Tangkai daunnya agak pipih, sedikit berliku, 
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tetapi kuat. Batang ini berfungsi sebagai alat pembentuk dan penopang daun 

(Sunarjono, 2004). 

Daun  

 Daun tanaman sawi berbentuk bulat (lonjong) ada yang lebar dan ada yang 

sempit serta ada yang berkerut-kerut (keriput), tidak berbulu, berwarna hijau 

muda. Daun memiliki tangkai daun panjang berwarna putih sampai hijau bersifat 

kuat dan halus. Selain itu, daun juga memiliki tulang-tulang daun yang menyirip 

dan bercabang-cabang (Haryanto dkk., 1994).  

Bunga  

 Bunga sawi tumbuh dalam tangkai yang tumbuh memanjang (tinggi) dan 

bercabang banyak. Tiap kuntum bunga terdiri atas empat helai kelopak daun, 

empat helai daun mahkota bunga berwarna kuning cerah, empat helai benang sari 

dan satu buah putik yang berongga dua (Rukamana, 1994). 

Buah dan Biji 

 Buah sawi termasuk tipe buah polong, yaitu berbentuk memanjang dan 

berongga. Tiap polong berisi 2-8 butir biji. Biji sawi berbentuk bulat kecil 

berwarna coklat kehitam-hitaman, berukuran kecil, permukaannya licin mengkilap 

dan agak keras (Rukamana, 1994). 

Syarat Tumbuh 

Iklim  

 Tanaman dapat melakukan fotosintesis dengan baik memerlukan energi 

yang cukup. Tanaman sawi dapat tumbuh baik di tempat yang berudara panas 

maupun berudara dingin, dikarenakan tanaman sawi hijau memerlukan energi 
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matahari yang tinggi untuk proses fotosintesis. Gustia (2014) mengemukakan, 

tanaman sawi dapat dibudidayakan di dataran rendah maupun dataran tinggi (5-

1.200 m) di atas permukaan laut (dpl).  

Tanah  

 Sawi dapat tumbuh di dataran rendah sampai dataran tinggi. Persyaratan 

tumbuh bagi jenis komoditi ini tidak terlalu sulit. Sawi dapat tumbuh dan 

beradaptasi baik hampir di semua jenis tanah baik pada tanah-tanah mineral yang 

bertekstur ringan sampai liat berat maupun tanah organik seperti tanah gambut 

dan banyak mengandung humus (subur) serta keadaan pembuangan airnya 

(drainase) baik. Derajat keasaman tanah (pH) antara 6–7 (Sunaryo dan 

Rismunandar, 2004). 

Asosiasi Serangga dan Tanaman 

 Serangga adalah salah satu komponen keanekaragaman hayati yang 

memiliki peranan penting dalam jaring makanan yaitu sebagai herbivora, 

karnivora dan detrivora. Banyak serangga yang berasosiasi pada tanaman sawi  

baik yang bersifat sebagai hama maupun serangga-serangga yang menguntungkan 

seperti predator, parasitoid dan ada juga yang bermanfaat sebagai penyerbuk 

bunga. Keanekaragaman tanaman secara nyata akan meningkatkan 

keanekaragaman herbivora maupun musuh alami yang selanjutnya juga akan 

membentuk suatu ekosistem (Hamid, 2012). Keseimbangan ekosistem terjadi 

karena adanya komponen-komponen yang saling berhubungan antara satu dengan 

yang lainnya. Masing-masing komponen mempunyai relung (cara hidup) dan 

fungsi yang berbeda dan berkaitan satu dengan yang lainnya. Selama komponen 

tersebut melaksanakan fungsinya dan bekerjasama dengan baik maka keteraturan 
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ekosistem akan tetap terjaga. Komponen dalam ekosistem yaitu produsen, 

herbivora, karnivora dan musuh alami (Purba dkk., 2015). 

 Populasi setiap organisme pada ekosistem tidak pernah sama dari waktu ke 

waktu, tetapi selalu berfluktuasi. Demikian pula ekosistem yang terbentuk dari 

populasi serta lingkungan fisiknya senantiasa berubah dan bertambah sepanjang 

waktu (Gobel dkk., 2017). Serangga memiliki peran yang menguntungkan dan 

merugikan, serangga menguntungkan memiliki peran sebagai parasitoid dan 

predator seperti Diadegma semiclausum dan Coccinella transversalis, sedangkan 

serangga yang dapat merugikan misalnya pemakan daun atau hama pada tanaman 

sawi yaitu : Phyllotreta vittata, Spodoptera litura, liriomyza sp dan Deychira 

inclusa (Suryanto dkk., 2020). Sembel (2014) menyatakan bahwa serangga hama 

merupakan salah satu faktor penting yang dapat merusak ataupun mematikan 

tanaman sawi. Hama-hama penting pada tanaman sawi diantaranya adalah 

Phyllotreta vittata, Spodoptera litura, liriomyza sp dan Deychira inclusa. 

Serangga banyak memberikan manfaat bagi kehidupan manusia dan 

tumbuhan, baik itu secara langsung maupun tidak langsung (Dharma dkk., 2018). 

Manfaat dan peranan serangga yang menguntungkan bagi manusia dan tumbuhan 

adalah sebagai penyerbuk, penghasil produk perdagangan yaitu madu, malam 

tawon, sutera, pengontrol hama, serta berperan dalam penelitian ilmiah dan nilai 

seni keindahan serangga (Boror dkk., 1996). 

Pada umumnya tumbuhan yang penyerbukannya dibantu oleh serangga 

mempuyai nektar yang sangat disukai oleh serangga. Penyerbukan dengan 

bantuan serangga dapat meningkatkan produksi pertanian. Penyerbukan serangga 

pada tumbuhan berbunga merupakan bentuk interaksi yang saling 
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menguntungkan. Dalam interaksi tersebut, tumbuhan berbunga menyediakan 

sumber pakan (serbuk sari dan nektar) bagi serangga, sedangkan tumbuhan 

mendapat keuntungan dengan terjadinya penyerbukan. Serangga yang paling 

penting peranannya dalam penyerbukan tanaman adalah lebah (Koneri, 2016). 

Serangga juga mempunyai peranan sebagai predator yang dapat menjadi 

pemangsa secara langsung (entomofagus). Musuh alami hama selain predator 

adalah parasitoid. Parasitoid hidup menumpang pada inangnya, parasitoid dapat 

berada di luar tubuh inang atau di dalam tubuh inang. Parasitoid membunuh inang 

secara perlahan dengan mengisap cairan tubuh inang dan akhirnya dengan 

perlahan-lahan inang akan mengalami kematian (Amrullah, 2019). 

 Serangga dapat digunakan sebagai indikator keseimbangan ekosistem. 

Apabila kelimpahan serangga dalam ekosistem tersebut tinggi, maka lingkungan 

ekosistem tersebut seimbang atau stabil. Kelimpahan serangga yang tinggi akan 

menyebabkan proses rantai makanan berjalan secara normal. Begitu juga 

sebaliknya apabila kelimpahan serangga di dalam ekosistem rendah, maka 

lingkungan ekosistem tersebut tidak seimbang (Rubani, 2017). 

Sonic Bloom 

Sonic bloom merupakan teknologi terobosan atau alternatif baru yang 

dimanfaatkan untuk merangsang pertumbuhan tanaman yang diciptakan oleh Dan 

Carlson dari Amerika Serikat. Sonic bloom memanfaatkan gelombang suara 

frekuensi tinggi yang berfungsi merangsang pembukaan mulut daun (stomata) 

yang dipadu dengan pemberian nutrisi (Suwardi, 2010). Efek dari energi atau 

getaran yang dihasilkan oleh sumber bunyi terhadap tanaman yaitu mampu 

merangsang stomata daun untuk terbuka. Getaran dari suara akan memindahkan 
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energi ke permukaan daun dan akan menstimulasi stomata daun untuk membuka 

lebih lebar sehingga penyerapan unsur hara dan bahan-bahan lain di daun menjadi 

lebih banyak jika dibandingkan dengan tanaman tanpa perlakuan bunyi (Asrul, 

2015). 

Energi atau getaran yang dihasilkan oleh sumber bunyi mempunyai efek 

terhadap suatu tanaman, karena bunyi mempunyai kemampuan untuk 

menggetarkan partikel-partikel yang dilalui (Reginald dkk., 2005). Gelombang 

suara dengan frekuensi tertentu dapat memperpanjang pembukaan stomata, 

sehingga proses transpirasi dapat terus berlangsung dan zat-zat yang dibutuhkan 

tanaman akan lebih banyak diserap masuk ke stomata (Dewi, 2018). Meskipun 

tanaman tidak memiliki indera untuk mendeteksi suara, tetapi tanaman dapat 

bereaksi terhadap getaran. Gelombang suara menyebabkan udara di sekitar 

tanaman bergetar, meskipun getaran yang dihasilkan kecil. Hal ini dapat 

mempengaruhi pergerakan karbon dioksida di sekitar tanaman dan penyerapan 

karbon dioksida di sekitar daun (Retallack, 1973). 

 Selain penggunaan sonic bloom dapat membuat tanaman jauh lebih baik, 

sonic bloom juga dapat digunakan sebagai pengendalian alternatif dalam mengusir 

hama tanaman yang setiap saat bekerja terus tanpa henti dan mampu bekerja pada 

cuaca hujan maupun panas serta mampu mengusir serta mencegah populasi hama 

secara dini pada tanaman. Reginald dkk (2005) mengemukaan bahwa komunikasi 

serangga umumnya menggunakan gelombang suara, kemudian diterima dan 

ditafsirkan untuk menghasilkan bermacam-macam tanggapan yang meliputi: daya 

tarik seks, pertahanan wilayah, tanda bahaya, dan perubahan lintasan terbang 

untuk mempertahankan kelompoknya. Sinyal komunikasi tersebut dapat diganggu 
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dengan frekuensi tertentu, sehingga dengan terganggunya komunikasi antar hama, 

membuat hama betina dan jantan tidak bertemu dan tidak ada terjadinya 

perkawinan serta dapat memutus siklus hidup hama tersebut dalam suatu lahan.  

Hasil penelitian Pirngadi (2010) menunjukkan bahwa gelombang 

ultrasonik frekuensi 5 KHz sampai dengan <30 KHz menyebabkan hama wereng 

hanya bergerak dan pindah posisi, sedangkan >30 KHz tidak dapat digunakan 

untuk mengusir hama wereng diakibatkan frekuensi yang terlalu tinggi. Tetapi, 

dengan gelombang suara frekuensi 1,2 KHz sampai dengan 3 KHz dapat membuat 

wereng menjauhi rambatan gelombang dan mengusir hama wereng. 

Tanaman Refugia 

Tanaman refugia adalah tanaman yang digunakan sebagai tempat tinggal 

sementara yang dapat memenuhi kebutuhan hidup musuh alami. Refugia yang 

ditanam di sekitar pertanaman tidak hanya berfungsi sebagai tempat berlindung 

dan pengungsian musuh alami ketika kondisi lingkungan tidak sesuai, tetapi juga 

menyediakan inang alternatif dan makanan tambahan bagi imago parasitoid 

seperti tepung sari dan nektar dari tumbungan berbunga (Sepe dan Djafar, 2018). 

Serangga memiliki peran penting bagi ekosistem yang bermanfaat sebagai 

polinator dan juga berperan sebagai musuh alami bagi serangga hama. Serangga-

serangga musuh alami sangat tertarik dengan tanaman yang berbunga dengan 

warna mencolok serta berbau (Pujiastuti dkk., 2015). Selain dapat memperoleh 

madu dan nektar dari tumbuhan berbunga yang didatanginya. Serangga musuh 

alami juga dapat menemukan mangsa yang bersembunyi di tumbuhan berbunga 

tersebut. Sehingga serangga musuh alami dapat dengan mudah memangsa 

mangsanya (Wahyuni dkk., 2013). 
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Terdapat berbagai jenis tanaman yang dapat dijadikan refugia, khususnya 

tanaman berbunga. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam membentuk 

refugia yaitu tanaman harus cepat tumbuh, mampu bersaing dengan gulma dan 

membutuhkan perhatian minimum atau perawatan, tanaman harus berbunga lebih 

awal, tanaman harus memiliki produksi yang baik serta mampu mengusir hama 

dan menciptakan lingkungan yang tidak menguntungkan bagi hama dan tanaman 

harus mampu menarik serangga untuk menjadi tempat berlindung maupun 

menjadi sumber nektar atau serbuk sari (Horgan dkk., 2016). 

Sistem refugia dikenal dengan rekayasa ekosistem pertanian dengan 

memanfaatkan tanaman berbunga warna warni yang ditanam di sekeliling lahan 

pertanian. Tanaman berbunga yang dapat berfungsi sebagai refugia antara lain 

bunga kenikir, bunga dewandaru, bunga matahari, bunga kertas zinnia, bunga tahi 

ayam, bunga jengger ayam dan bunga tapak dara. Tanaman berbunga inilah yang 

akan berfungsi sebagai rumah musuh alami, baik predator maupun parasitoid 

(Allifah dkk., 2019). Hasil penelitian Sitepu (2018) menunjukkan peranan penting 

tanaman refugia untuk menarik serangga parasitoid dan memarasit telur hama S. 

incertulas. Dengan perpaduan 3 jenis bunga dengan warna yang berbeda yaitu 

bunga matahari, bunga pukul delapan dan bunga kertas dapat mengundang 

banyaknya spesies parasitoid yang dapat memarasit telur hama S. incertulas. 

Hasil penelitian Sejati (2010) menunjukkan bahwa pada tanaman refugia 

jenis bunga kenop, bunga kertas, bunga tapak dara, bunga jengger ayam, bunga 

soka dan kacang panjang terdapat banyak jenis serangga baik musuh alami 

maupun hama. Namun, penggunaan tanaman refugia yang paling efektif adalah 

bunga jengger ayam dan bunga kertas karena dikunjungi serangga sebanyak 91 
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ekor serta dapat berinteraksi dengan musuh alami secara baik. Selain karena 

warna yang beragam, tanaman refugia bunga jengger ayam dan bunga kertas 

mengandung senyawa aktif flavonoids, glycosides, tannins, anythocyanins, 

saponins dan phenols. Hal ini sesuai dengan literatur Mohammed dkk (2015) yang 

menyatakan bahwa tanaman dengan kandungan volatile yang tinggi mampu 

merusak nafsu makan hama pada tanaman, distribusi dan siklus reproduksinya, 

sehingga dapat menurunkan populasi hama. 

Hasil penelitian Hardiyani (2018) menunjukkan bahwa tanaman T. erecta 

mampu mengurangi intensitas serangan hama Helicoverpa armigera dan 

spodoptera litura pada pertanaman tomat. Tanaman tagetes berfungsi menarik 

ngengat betina untuk berkunjung dan meletakkan telur-telurnya. Sehingga dengan 

kehadiran ngengat betina yang merupakan musuh alami dari hama tersebut, dapat 

mengurangi intensitas serangan pada pertanaman tomat. 

Hipotesis Penelitian 

1. Ada efek teknologi sonic bloom terhadap kelimpahan populasi serangga pada 

tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) 

2. Ada efek tanaman refugia sebagai tanaman perangkap pada tanaman sawi hijau 

(Brassica juncea L.) 

3. Ada interaksi antara aplikasi teknologi sonic bloom dan tanaman refugia dalam 

menekan intensitas serangan serangga pada tanaman sawi manis (Brassica 

juncea L.) 
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BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Sampali Jalan Dwikora 

Pasar VI Dusun XXV Desa Sampali Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 

Serdang dengan Ketinggian   21 meter di atas permukaan laut. Penelitian ini 

dilaksanakan dari bulan Februari hingga April 2021. 

Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan pada pelaksanaan penelitian ini adalah benih sawi 

hijau (Brassica juncea L.), bunga Kemangi (Ocimum basilicum), bunga Tahi 

Ayam (Tagetes erecta), bunga Kertas (Zinnia elegans), dan alkohol 70%. 

Alat yang dipergunakan dalam penelitian diantaranya speaker aktif, MP3 

player, penggaris, sound level meter, aplikasi sound analyzer, accu weather, 

spektro foto meter, tali plastik, meteran, parang, sweep net, kayu triplek, spidol, 

paku, cangkul, termometer, pinset, kaca pembesar, mikroskop, kertas label, 

handphone, alat tulis dan buku identifikasi serangga. 

Metode Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Faktorial dengan 3 ulangan dan aplikasi suara yang berbeda 

terdiri dari tanpa suara (S0), suara music rock dengan frekuensi 21-14000 Hz (S1) 

dan suara musik klasik dengan frekuensi 21-13500 Hz (S2) serta dengan faktor 

aplikasi tanaman refugia (R) sebanyak 4 taraf : R0 = kontrol, R1 = Tagetes erecta, 

R2 = Zinnia elegans dan R3 = Ocimum basilicum  

Pada perlakuan suara musik rock, lagu yang dipilih adalah lagu Bad 

Country karya Avenged Sevenfold sedangkan untuk perlakuan suara musik klasik 
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dipilih lagu classical Music For Brain Power karya Ludwig Van Beethoven. 

Pengukuran frekuensi suara dilakukan dengan menggunakan aplikasi Sound 

Analyzer melalui handphone Realme C15. 

Jumlah kombinasi perlakuan adalah 12  kombinasi, yaitu : 

S0R0  S1R0  S2R0    

S0R1  S1R1  S2R1    

S0R2  S1R2  S2R2   

S0R3  S1R3  S2R3    

Jumlah ulangan   : 3 ulangan 

Jumlah tanaman sawi per plot  : 24 tanaman 

Jumlah sampel tanaman per plot : 8 tanaman 

Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 288 tanaman 

Jumlah tanaman sawi seluruhnya  : 864 tanaman 

Luas plot     : 3,9 m x 6,2 m 

Jarak antar plot   : 50 cm 

Jarak antar lokasi suara   : 1000 m 

Jarak antar ulangan    : 100 cm 

Jarak tanam    : 20 cm x 20 cm 

Metode Analisis Data 

Aplikasi teknologi sonic bloom atau perlakuan suara tidak dapat 

digunakan pada satu tempat yang sama, sehingga data hasil penelitian akan 

dianalisis dengan mengikuti model linier multilokasi. Data hasil penelitian akan 

dianalisis pertama menggunakan non faktorial untuk melihat kemampuan refugia. 

Analisis kedua yaitu kombinasi analisis pada ketiga perlakuan suara untuk melihat 
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perbandingan antara perlakuan tanpa suara, suara dengan frekuensi 21-14000 Hz 

(S1) dan suara dengan frekuensi 21-13500 Hz (S2). Apabila ada yang berbeda 

nyata dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT) pada taraf kepercayaan 5% dengan model linier untuk analisis kombinasi 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial adalah sebagai berikut:  

Yij   =   µ   +   Bi   +  Rj   +  €ij  

Keterangan :  

 

Yij :   Hasil pengamatan dari faktor suara pada taraf ke-j dan faktor refugia 

taraf ke-k  pada blok ke-i 

 

 : Efek nilai tengah 

Bi : Efek dari faktor blok pada taraf ke-i 

Rj : Efek dari faktor refugia pada taraf ke-j 

€ij : Efek galat dari perlakuan taraf ke-i dan dan ulangan ke-i  

 

Model linier untuk analisis kombinasi menurut Gomez and Gomez (1995) 

adalah sebagai berikut : 

Yij   =   µ   +   Si   +  Rj   +  (SR)ij  +  €ij  

 

Keterangan :  

Yij :   Hasil pengamatan dari faktor suara pada taraf ke-j  dan faktor refugia 

taraf ke-k  pada blok ke-i 

 

 : Efek nilai tengah 

Si : Efek dari faktor suara pada taraf ke-i 

Rj : Efek dari faktor refugia pada taraf ke-j 
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(SR)ij : Efek interaksi dari faktor suara pada taraf ke-i dan faktor refugia pada 

taraf ke-j 

 

€ij : Efek galat dari faktor suara pada taraf ke-i dan faktor refugia pada taraf 

ke-j  

 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Persemaian Tanaman Refugia 

Biji bunga Z. elegans, O. basilicum dan T. erecta disemai di dalam polibeg 

(10 x 14 cm) yang telah diisi tanah. Persemaian tanaman refugia dilakukan 3 

minggu sebelum tanaman sawi pindah tanam. 

Pengolahan Lahan 

 Lahan yang digunakan digemburkan dengan cara pembalikan tanah 

menggunakan cangkul serta pembersihan sisa tanaman menggunakan garu. Lahan 

yang digunakan yaitu dengan luas 9,70 m x 8,40 m. 

Pembuatan Plot Penelitian 

 Setelah tanah digemburkan, pembuatan plot dilakukan dengan 

meninggikan tanah ke bagian tengah dan dibuat plot dengan ukuran 150 x 150 cm. 

Jarak antar ulangan sepanjang 100 cm serta jarak antar plot 50 cm. 

Pemindahan Tanaman Refugia   

 Tanaman Refugia yang sudah berumur 3 minggu dipindahkan ke lokasi 

penelitian dan disusun sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan (lampiran 

3), sehingga tanaman refugia sudah tersusun sebelum dilakukan penanaman sawi.  

Penanaman Benih Sawi 

 Benih sawi yang digunakan yaitu varietas Shinta yang bersertifikasi atau 

berlabel ditanam dengan jarak 20 x 20 cm sedangkan untuk jarak tanaman dengan 
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pinggir plot yaitu 15 cm. Jumlah tanaman sawi per plot adalah 36 tanaman. Benih 

sawi ditanam setelah penanaman tanaman refugia. 

Penangkapan Hama dan Musuh Alami 

 Penangkapan sampel serangga dilakukan pada saat tanaman sawi sudah 

berumur 7 HST sampai panen umur 30 HST. Penangkapan serangga dilakukan 

menggunakan jaring serangga (sweep net) yang dilakukan pada saat aplikasi suara 

sedang berlangsung. Penggunaan jaring serangga dilakukan dengan cara 

diayunkan sebanyak 10 kali ayunan pada masing-masing petak perlakuan. Sampel 

yang didapat harus memiliki bentuk tubuh yang utuh dan lengkap untuk 

memudahkan identifikasi. Serangga yang tertangkap langsung dimasukkan ke 

dalam masing-masing stoples/botol (dipisahkan berdasarkan perlakuan) yang 

sudah berisi cairan alkohol 70% dan masing-masing botol diberi label, selanjutnya 

dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi. 

Aplikasi Teknologi Sonic Bloom 

Aplikasi teknologi sonic bloom dilakukan setiap hari dimulai pada saat benih 

ditanam sampai panen pada pagi hari dimulai dari jam 07.00–09.00 WIB dan pada 

sore hari pada pukul 16.00-18.00 WIB.  

Pemeliharaan tanaman   

Penyiraman   

 Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari dengan menggunakan 

gembor. Penyiraman tidak dilakukan pada saat hujan dalam satu harian. Pada 

proses penelitian terdapat 2 kali hujan di pagi hari, sehingga tidak dilakukan 

penyiraman pada pagi hari, namun melakukan penyiraman di sore hari. 
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Pengendalian Gulma 

 Dilakukan setiap 7 hari sekali dengan cara manual yaitu dengan dicangkul 

dan mencabut gulma-gulma yang tumbuh, agar tidak terjadi persaingan dengan 

tanaman utama. 

Penyisipan 

Penyisipan dilakukan pada saat tanaman sawi sudah berumur 1 MST. 

Penyisipan dilakukan pada tanaman yang mati atau rusak kemudian disisip 

dengan bibit yang berumur sama yang telah disiapkan, penyisipan dihentikan pada 

umur tanaman 3 MST. 

Tanaman Refugia 

 Tanaman refugia dipelihara dengan baik sama seperti perawatan tanaman 

utama, agar tanaman refugia dapat tumbuh dengan baik dan berfungsi sebagai 

tempat musuh alami tanaman utama panen. 

Peubah Amatan 

Identifikasi Serangga 

Sampel serangga yang diperoleh kemudian dilakukan identifikasi di 

Laboratorium Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara menggunakan buku 

klasifikasi oleh Nauman (1993), buku penerapan teknologi PHT oleh 

Sastrosiswojo dan Sutarya (2005) dan buku pemanfaatan musuh alami pada 

tanaman sayuran oleh Wiwin (2004). Proses pengidentifikasian serangga hanya 

sampai pada tingkat famili. Selanjutnya, jumlah serangga dihitung dan dipisahkan 

berdasarkan 3 perlakuan suara yang berbeda yaitu, perlakuan tanpa suara, 

perlakuan suara frekuensi 21 Hz – 14 KHz (S1) dan perlakuan suara frekuensi 21 
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Hz – 13,5 KHz (S2). Tujuannya yaitu untuk mengetahui jenis serangga dan 

pengaruh dari 3 perlakuan suara yang berbeda.  

Status Serangga 

 Serangga yang tertangkap kemudian dilihat statusnya berdasarkan famili 

sehingga dapat digolongkan ke dalam 3 kelompok, yaitu : serangga yang 

mempunyai status sebagai hama, serangga yang mempunyai peran memarasit 

hama (parasitoid) dan serangga sebagai organisme pemangsa (predator).  

Aktivitas Serangga 

Pengamatan aktivitas serangga dilakukan dengan merekam dan mengambil 

gambar serangga yang menunjukkan reaksi seperti bergerak, pindah posisi atau 

menjauhi rambatan gelombang suara. Proses pengambilan gambar dan video 

dilakukan pada saat aplikasi suara sedang berlangsung. Pengamatan mulai 

dilakukan pada umur tanaman 1 minggu setelah tanam (MST) sampai tanaman 

sawi panen. 

Kelimpahan Populasi Serangga pada Tanaman Refugia dan Sawi  

Pengamatan kelimpahan serangga dilakukan dengan menghitung langsung 

secara manual serangga pada petak perlakuan yang tertangkap pada Sweep net. 

Penangkapan serangga dilakukan pada areal tanaman sawi dan areal tanaman 

refugia. Proses pengamatan jumlah serangga dilakukan pada saat aplikasi suara 

sedang berlangsung yaitu pada pagi dan sore hari dengan waktu yang telah 

ditentukan. Kemudian dijumlahkan antara serangga yang didapat pada pagi hari 

dan sore hari. Pengamatan kelimpahan serangga dihitung berdasarkan :  
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1. Jumlah hama pada tanaman sawi 

2. Jumlah hama pada tanaman refugia 

3. Jumlah musuh alami pada tanaman refugia 

Penentuan Intensitas Serangan Hama 

 Intensitas serangan adalah penilaian tingkat kerusakan akibat hama. 

Intensitas serangan hama dihitung menggunakan rumus Towsend dan Heuberger 

(1943) : 

I = ∑. 
   

   
         

Keterangan : 

I = Intensitas serangan 

n = Jumlah daun dalam skala (1-5); 

 Skala 0: tidak ada serangan 

 Skala 1: <20% (serangan sangat ringan) 

 Skala 2: >20-40% (serangan ringan) 

 Skala 3: >40-60% (serangan sedang) 

 Skala 4: >60-80% (serangan berat) 

 Skala 5: >80% (serangan sangat berat) 

V = Skala daun teramati 

N = Jumlah dau keseluruhan 

Z = Skala tertinggi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Identifikasi Serangga Pada Tanaman Refugia dan Sawi 

 Berdasarkan hasil identifikasi yang telah dilakukan dengan 3 perlakuan 

suara berbeda yaitu tanpa suara, suara frekuensi 21 Hz - 14 KHz (S1) dan suara 

frekuensi 21 Hz - 13,5 KHz (S2) diperoleh 17 famili. Umumya famili yang banyak 

ditemukan adalah famili Chrysomelidae. Adapun hasil identifikasi yang telah 

dilakukan pada 3 perlakuan suara yang berbeda, disajikan pada tabel 1 dan 

gambar 1. 

Tabel 1. Identifikasi Serangga pada Tanaman Refugia dan Sawi 

No Famili 
S0 S1 S2 

R0 R1 R2 R3 R0 R1 R2 R3 R0 R1 R2 R3 

  ………………………….….ekor………………………….. 

1 Chrysomelidae 30 40 51 24 65 44 34 12 68 63 53 42 

2 Coccinellidae 0 27 7 0 0 26 11 4 0 29 10 2 

3 Noctuidae 0 0 1 0 0 2 0 0 1 0 2 0 

4 Erebidae 1 1 0 0 1 0 0 0 0 2 3 2 

5 Crambidae 38 20 26 18 34 18 43 22 72 40 55 41 

6 Agromyzidae 9 6 3 13 11 5 1 26 7 3 0 46 

7 Tachinidae 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 

8 Acrididae 0 2 22 0 0 0 23 5 0 1 29 2 

9 Coreidae 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 2 0 

10 Aleyrodidae 0 0 0 0 0 0 0 0 0 18 0 0 

11 Pentatomidae 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 0 

12 Pyrrhocoridae 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 

13 Cercopidae 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 

14 Ichneumonidae 0 9 8 0 0 19 5 0 0 19 5 0 

15 Formicidae 8 4 30 4 16 12 18 6 6 8 36 6 

16 Lycosidae 20 15 10 19 8 23 15 21 15 17 15 19 

17 Salticidae 0 0 5 0 2 0 2 2 0 4 10 6 

 Total Refugia 106 124 163 79 138 150 152 98 170 210 225 166 

 Total Suara 472 546 771 
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Chrysomelidae 

(Coleoptera) 

 Noctuidae 

(Lepidoptera) 

 Noctuidae 

(Lepidoptera) 

Erebidae 

(Lepidoptera) 

 Crambidae 

(Lepidoptera) 

 Agromyzidae 

(Diptera) 

 Acrididae 

(Orthoptera) 

 Coreidae 

(Hemiptera) 

 Erebidae 

(Lepidoptera) 

 Salticidae 

(Araneae) 

 Ichneumonidae 

(Hymenoptera) 

 Aleyrodidae 

(Hemiptera) 

 Coccinellidae 

(Coleoptera) 

 Pentatomidae 

(Hemiptera) 

 Formicidae 

(Hymenoptera) 

 Tachinidae 

(Diptera) 

 Lycosidae 

(Araneae) 

 Pyrrhocoridae 

(Hemiptera) 

 Cercopidae 

(Homoptera)  

Gambar 1. Beberapa serangga yang ditemukan pada pertanaman refugia dan sawi 

 

https://7uylrefk6bact6wouh3nvk5omu-acxjk7j6qcuqfoy-en-m-wikipedia-org.translate.goog/wiki/Erebidae


 

 

23 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa aplikasi suara dengan frekuensi 

berbeda berpengaruh terhadap kelimpahan serangga pada pertanaman sawi. Hal 

ini dapat dilihat pada perlakuan suara frekuensi 21 Hz - 14 KHz (S1) mampu 

menghadirkan serangga sebanyak 546 ekor dan perlakuan suara frekuensi 21 Hz - 

13,5 KHz (S2) sebanyak 771 ekor lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan 

tanpa suara yang menghadirkan serangga sebanyak 472 ekor. Diduga aplikasi 

gelombang suara dengan frekuensi yang tidak tepat menyebabkan serangga aktif 

dan senang, sehingga dengan gelombang suara yang diberikan dapat membuat 

serangga hinggap pada tanaman. Masih sedikit referensi mengenai gelombang 

suara yang dapat merangsang serangga untuk hinggap. Namun menurut Virant 

dan Cokl (2004) suara dengan frekuensi tinggi mengakibatkan banyak serangga 

kecil menggunakan sinyal getaran tersebut untuk menemukan inangnya. Upaya 

awal untuk menggunakan getaran gelombang suara dalam mengganggu aktifitas 

serangga hama telah dilakukan oleh Saxena dan Kumar (1980). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gelombang suara dengan frekuensi 200 Hz mampu 

mengganggu komunikasi hama wereng. Mereka menyarankan bahwa musik dapat 

digunakan untuk mengganggu aktifitas serangga hama, namun dengan ketentuan 

menggunakan frekuensi yang tepat. Hal ini juga sesuai dengan literatur 

(Mannulang, 2012) yang menyatakan bahwa pemaparan gelombang suara dengan 

frekuensi tepat dapat menimbulkan perubahan perilaku makan dan gerak pada 

serangga dari gerak aktif menjadi gerak pasif. 

Selain itu, penggunaan tanaman refugia berpengaruh terhadap kelimpahan 

serangga pada pertanaman sawi. Kelimpahan serangga tertinggi terdapat pada 

perlakuan R2 (Z. Elegans) pada setiap areal perlakuan suara. Hal ini dikarenakan 
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tanaman refugia Z. Elegans memiliki bentuk tanaman yang rimbun, sehingga 

disukai berbagai serangga sebagai tempat berlindung. Selain itu, warna bunga 

merupakan salah satu daya tarik bunga bagi serangga. Kandungan nektar dan 

polen pada bunga juga menjadi daya tarik bagi serangga untuk muncul dan 

melakukan aktifitas dalam kehidupanya. Hal ini sesuai dengan literatur 

(Erdiansyah dan Putri, 2019) yang menyatakan bahwa tanaman berbunga menarik 

kedatangan serangga menggunakan karakter morfologi dan fisiologi dari bunga, 

yaitu ukuran, bentuk, warna, keharuman, periode berbunga, serta kandungan 

nektar dan polen. Kebanyakan dari serangga lebih menyukai bunga yang 

berukuran kecil dan besar, cenderung terbuka, dengan waktu berbunga yang 

cukup lama. Namun, pada perlakuan R3 (O. basilicum) memiliki kelimpaham 

serangga terendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan 

tanaman refugia O. basilicum berfungsi sebagai repellent (penolak) pada serangga 

dengan aroma menyengat dan kandungan minyak atsiri yang dapat menyebabkan 

nafsu makan serangga berkurang (Astriani, 2010).  

Status Serangga 

 Data pengamatan status serangga pada pertanaman sawi dapat dilihat pada 

tabel 2 di bawah : 

Tabel 2. Identifikasi Status Serangga pada Tanaman Refugia dan Sawi 

Peran 
Jumlah Serangga 

S0 S1 S2 

 ........................................ekor........................................ 

Predator 149 168 183 

Hama 305 352 562 

Parasitoid 18 26 26 
Keterangan :  

S0 : Tanpa suara 

S1 : Suara frekuensi 21 Hz - 14 KHz 

S2 : Suara frekuensi 21 Hz - 13,5 KHz 
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Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa jenis serangga dengan status 

hama, predator dan parasitoid pada perlakuan suara frekuensi 21 Hz - 14 KHz (S1) 

dan perlakuan suara frekuensi 21 Hz - 13,5 KHz (S2) lebih beragam dibandingkan 

perlakuan tanpa suara serta jumlah hama lebih banyak dibandingkan jumlah 

predator dan parasitoid. Hal ini disebabkan besarnya frekuensi gelombang suara 

yang diberikan belum mampu secara efesien mengendalikan serangga hama pada 

tanaman sawi. Bahkan jika menggunakan frekuensi yang tinggi, serangga dapat 

beradaptasi dengan amplitudo tetap dan serangga hama tidak akan terpengaruh. 

Hal ini berkaitan dengan penelitian (Huang dan Subramanyam, 2002) penggunaan 

perangkat ultrasonik dengan frekuensi 34 KHz belum mampu mengusir tiga 

spesies semut. Pada percobaan selanjutnya beberapa percobaan dilakukan pada 

kecoa juga gagal. Setiap spesies serangga memiliki pendengaran yang berbeda-

beda, banyak mamalia, burung atau serangga dapat merasakan suara yang lebih 

dari 20 KHz yaitu batas persepsi manusia. Oleh karena itu, untuk mengendalikan 

dan mengganggu aktifitas serangga hama diperlukan gelombang suara dengan 

frekuensi yang baik dan sesuai dengan pendengaran sensitif serangga hama 

(Huang dan Subramanyam, 2006). 

Aktivitas Serangga 

 Reaksi serangga terhadap perlakuan tanpa suara (S0), suara frekuensi 21 

Hz - 14 KHz (S1) dan perlakuan suara frekuensi 21 Hz - 13,5 KHz (S2) dapat 

dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Reaksi serangga terhadap perlakuan suara 

Keterangan :  

a. Chrysomelidae (Coleoptera), reaksi serangga lebih aktif karena tanpa perlakuan suara 

b. Chrysomelidae (Coleoptera), reaksi serangga gerak pasif karena perlakuan suara frekuensi 

21 Hz - 14 KHz 

c. Chrysomelidae (Coleoptera), reaksi serangga gerak pasif karena perlakuan suara frekuensi 

21 Hz - 13,5 KHz 

 

Berdasarkan analisis video, hampir tidak dapat disimpulkan bahwa 

perlakuan tanpa suara, perlakuan suara frekuensi 21 Hz - 14 KHz (S1) dan suara 

frekuensi 21 Hz - 13,5 KHz (S2) berbeda nyata terhadap aktivitas gerak serangga. 

Tindakan serangga hampir sama, tetapi pada pertanaman yang diberikan 

perlakuan suara aktivitas serangga lebih pasif. Serangga hama pada perlakuan 

tanpa suara aktivitasnya lebih aktif dan banyak memakan tanaman sawi. 

Berdasarkan gambar 2 diperoleh bahwa Crambidae (Lepidoptera) pada perlakuan 

tanpa suara terlihat bergerak aktif memakan dan merusak daun tanaman sawi. 

Namun hama Crambidae (Lepidoptera) pada perlakuan suara frekuensi 21 Hz - 14 

KHz (S1) dan suara frekuensi 21 Hz - 13,5 KHz (S2) terlihat bergerak pasif. Hal 

ini juga berkaitan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Manullang (2012) 

mengenai bagaimana perilaku pola makan dan gerak pasif dari belalang kembara. 

c 

b a 
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Gelombang suara dengan frekuensi 20 KHz memberikan pengaruh yang optimal 

terhadap pola makan dan perilaku gerak belalang dari gerak aktif menjadi gerak 

pasif. Selain itu hasil penelitian (Pirngadi dkk., 2010) menunjukkan bahwa 

gelombang suara dengan frekuensi 27 KHz menyebabkan hama wereng bergerak 

dan pindah posisi dalam satu rumpun, namun pada frekuensi 1,2 KHz sampai 

dengan 3 KHz mampu mengusir hama wereng menjauhi rambatan gelombang 

suara. 

Kelimpahan Populasi Serangga pada Tanaman Refugia dan Sawi  

Jumlah Hama pada Tanaman Sawi 

Data pengamatan jumlah hama pada tanaman sawi setelah aplikasi 

perlakuan suara dan tanaman refugia umur 10, 13, 16, 19, 22, 25 dan 28 HST 

beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 4 sampai 17.  

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan suara 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah hama tanaman sawi pada umur 

10, 13, 19, 25 dan 28 HST. Sedangkan, perlakuan tanaman refugia serta 

kombinasi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata pada setiap umur tanaman 

sawi. 

Tabel 3. Jumlah Hama pada Tanaman Sawi dengan Perlakuan Suara Umur 10, 13, 

19, 25 dan 28 HST 

Perlakuan 

Suara 

Umur (HST) 

10 HST 13 HST 19 HST 25 HST 28 HST 

 .............................ekor............................. 

S0 0,84c 1,53b 1,43b 2,13a 2,41a 

S1 2,22a 1,67ab 1,87a 1,73a 1,63b 

S2 1,67b 2,47a 1,91a 1,98a 2,40a 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata 

menurut Uji DMRT 5% 

 

Berdasarkan tabel 3, hasil dari aplikasi suara yang berbeda memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap kelimpahan hama tanaman sawi. Pada umur 10 
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sampai 19 HST kelimpahan hama lebih banyak pada tanaman sawi yang 

dipaparkan suara baik pada frekuensi 21 Hz - 14 KHz (S1) maupun pada frekuensi 

21 Hz - 13,5 KHz (S2) dibandingkan dengan perlakuan tanpa suara (S0). Diduga 

penggunaan frekuensi tersebut belum efektif mengganggu sistem pendengaran 

serangga hama tetapi menyebabkan serangga hama aktif dan senang, sehingga 

membuat serangga hama lebih banyak hinggap pada pertanaman yang diberikan 

suara. Berbeda dengan hasil penelitian Pirngadi dkk (2010) dari pengujian usir 

hama wereng pada frekuensi 36 KHz, 40 KHz dan 44 KHz belum mampu 

digunakan untuk mengganggu dan mengusir hama wereng pada tanaman padi. 

Namun gelombang suara dengan frekuensi 200 Hz sampai dengan 300 Hz mampu 

mengganggu pendengaran sensitif hama wereng sehingga membuat hama wereng 

menjauhi rambatan suara. Hal serupa juga didapat pada hasil penelitian Nawawi 

dkk (2020) yang menunjukkan bahwa aplikasi gelombang suara 200 sampai 300 

Hz dapat mengurangi jumlah populasi serangga wereng coklat. 

Selain itu pada tabel 3 juga menunjukkan bahwa semakin bertambah umur 

tanaman sawi yaitu pada umur 25 sampai 28 HST, kelimpahan hama lebih banyak 

pada tanaman sawi yang tidak diaplikasikan suara. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin lama hama mendapat paparan suara, dapat memberikan efek terhadap 

hama tersebut. Hal ini sesuai dengan literatur (Manullang, 2012) yang 

menyatakan bahwa pemaparan gelombang suara dapat mempengaruhi struktur 

organ jaringan sel serangga sehingga menimbulkan efek biologis yang 

mengakibatkan terjadi perubahan pola perilaku makan dan gerak pasif. Menurut 

Reginald dkk (2005) gelombang suara tidak hanya dapat membuat serangga 

menjauhi rambatan gelombang suara, tetapi juga dapat mengganggu komunikasi 
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antar serangga yang mengakibatkan serangga betina dan jantan tidak dapat 

bertemu serta tidak ada terjadinya perkawinan yang dapat memutus siklus hidup 

serangga hama. 

Jumlah Hama pada Tanaman Refugia 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan tanaman refugia 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah hama pada tanaman refugia 

umur 28, 31 dan 40 HST. Sedangkan, dengan perlakuan suara serta kombinasi 

kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata pada setiap umur tanaman sawi. 

Tabel 4. Jumlah Hama pada Tanaman Refugia dengan Jenis Tanaman Refugia 

yang berbeda pada Umur 28, 31, 40 HST 

Tanaman 

Refugia 

Umur (HST) 

28 HST 31 HST 40 HST 

 .............................ekor............................. 

R0 0,71b 0,71b 0,71b 

R1 0,71b 0,76b 0,76b 

R2 1,05a 1,09a   0,88ab 

R3 1,03a 1,21a 1,09a 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata 

menurut Uji DMRT 5% 

 

Berdasarkan tabel 4, hasil uji DMRT pada taraf 5% menunjukkan bahwa 

penggunaan jenis tanaman refugia yang berbeda memberikan pengaruh nyata 

terhadap kelimpahan hama. Perlakuan tanaman refugia jenis O. basilicum terlihat 

memiliki jumlah hama terbanyak dibandingkan dengan jenis tanaman refugia Z. 

Elegans dan T. erecta di setiap umur tanaman.  
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Gambar 3. Jumlah hama pada tanaman refugia 

 

Berdasarkan gambar 3 menunjukkan bahwa, pada umur 28, 31 dan 40 

HST jumlah hama pada tanaman T. erecta lebih rendah dibandingkan dengan 

jumlah hama pada tanaman Z. elegans dan O. basilicum. Hal ini disebabkan 

tanaman T. erecta memiliki warna yang mencolok dan umumnya berwarna 

kuning. Warna kuning bagi serangga menandakan buah/bunga yang sudah masak, 

maka dari itu warna kuning yang dimiliki tanaman T. erecta mampu menarik 

serangga musuh alami untuk memanfaatkan nektar dan polen yang ada pada 

tanaman T. erecta. Selain itu, aroma khas dari tanaman T. erecta efektif 

menghambat serangga hama, kandungan bioaktif yang terdapat pada tanaman ini 

juga bersifat racun terhadap hama. Hal ini sesuai dengan literatur (Wardana dkk., 

2017) yang menyatakan bahwa tanaman T. Erecta memiliki warna yang mencolok 

dan aroma khas, sehingga dapat menarik serangga musuh alami untuk hinggap.  

Pada tanaman refugia jenis O. basilicum memiliki rata-rata jumlah 

serangga hama yang tidak berbeda nyata dengan tanaman refugia jenis Z. Elegans. 

Hal ini dikarenakan tanaman refugia O. basilicum dan Z. Elegans memiliki bentuk 

tanaman yang rimbun, sehingga disukai berbagai serangga tidak hanya serangga 
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predator. Selain itu, tanaman Z. Elegans merupakan tanaman inang bagi ordo 

Orthoptera (belalang) dengan memakan bagian daun dari Z. Elegans, sehingga 

dapat menghindarkan serangga ordo Orthoptera untuk memakan tanaman utama. 

Zachrisson dkk (2017) menjelaskan bahwa potensi tingkat parasitasi tergantung 

agroekosistem yang berkaitan dengan sifat spesifik dari tanaman tempat hidup 

parasitoid, seperti lama berbunga dan metabolit sekunder. Interaksi antara 

tanaman, serangga dan parasitoid merupakan aspek yang harus diteliti lebih lanjut 

dalam pengendalian hayati. 

Jumlah Musuh Alami 

Data pengamatan jumlah musuh alami pada tanaman refugia setelah 

aplikasi perlakuan suara dan tanaman refugia umur 25, 28, 31, 34, 37, 40 dan 43 

HST beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 32 sampai 45.  

Tabel 5. Jumlah Musuh Alami dengan dengan Jenis Tanaman Refugia yang 

berbeda pada Umur Pengamatan 25 sampai 40 HST 

Tanaman 

Refugia 

Umur (HST) 

25 HST 28 HST 37 HST 40 HST 

 ......................ekor..................... 

R0 0,76c 1,09b 0,99b 0,85b 

R1 1,32ab 1,64a 1,43a 1,60a 

R2 1,55a 1,09b 1,56a 1,71a 

R3 1,15b 1,11b 1,02b 0,92b 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata 

menurut Uji DMRT 5% 

 

Bedasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa keberadaan tumbuhan berbunga 

dari jenis refugia sangat penting untuk melestarikan kelimpahan musuh alami di 

pertanaman sawi. Pada perlakuan tanaman refugia jenis Z. elegans mampu 

menghadirkan jumlah musuh alami tertinggi pada tiap umur tanaman 

dibandingkan dengan jenis tanaman refugia lainnya, sedangkan pada tanaman 

refugia jenis O. basilicum menghadirkan musuh alami terendah. 
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Gambar 4. Jumlah musuh alami pada tanaman refugia 

Berdasarkan gambar 4 menunjukkan bahwa penggunaan tanaman refugia 

mampu memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah musuh alami 

yang ada pada pertanaman sawi. Pada umur 25, 37 dan 40 HST penggunaan 

tanaman Z. elegans mampu menghadirkan musuh alami lebih banyak 

dibandingkan O. basilicum dan T. erecta. Hal ini disebabkan tanaman Z. elegans 

memiliki bentuk tanaman yang rimbun, sehingga disukai berbagai serangga 

predator sebagai tempat berlindung. Hal ini sesuai dengan literatur (Kurniawati 

dan Martono, 2015) yang menyatakan bahwa refugia merupakan tanaman yang 

berfungsi sebagai mikrohabitat bagi serangga musuh alami dan juga dapat 

berguna untuk penarik hama tanaman. Penelitian Altieri dan Nichols (2004) 

menunjukkan bahwa semakin tinggi keanekaragaman tumbuhan di dalam suatu 

komunitas maka semakin tinggi pula kelimpahan dan keanekaragaman musuh 

alami. 

Refugia jenis O. basilicum memiliki jumlah kehadiran serangga musuh 

alami terendah karena tanaman refugia O. basilicum berfungsi sebagai repellent 

(penolak) pada serangga dengan aroma menyengat dan kandungan minyak atsiri 
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yang dapat menyebabkan nafsu makan serangga berkurang (Astriani, 2010). 

Namun ada juga serangga predator yang cukup tahan dengan aroma menyengat 

dari refugia jenis O. basilicum dan sangat mendukung dalam adaptasi laba-laba 

yaitu serangga dari famili Formicidae (Araneae) dan Lycosidae (Araneae) atau 

laba-laba. Hal ini sesuai dengan literatur (Syafriansyah dkk., 2016) yang 

menyatakan bahwa laba-laba mampu beradaptasi diberbagai habitat namun sangat 

sensitif terhadap gangguan yang terjadi di lingkungannya. Oleh karena itu, laba-

laba lebih aktif di malam hari dan akan memilih beristirahat ketika siang hari, 

sehingga memilih tempat yang minim cahaya untuk bersarang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan : a. Ichneumonidae (Hymenoptera), b. Cocciellidae (Coleoptera), c. Salticidae 

(Araneae) dan d. Ulat yang terperangkap jaring laba-laba 

 

Gambar 5. Beberapa serangga dengan status predator dan parasitoid serta hal yang ditimbulkan 

oleh serangga predator 

 

Berdasarkan gambar 5, menunjukkan bahwa pemberian tanaman refugia 

mampu menghadirkan berbagai serangga musuh alami. Pada gambar 5 bagian a 

menunjukkan serangga parasitoid Ichneumonidae (Hymenoptera) berkunjung 

pada tanaman refugia jenis T. erecta. Faktor yang mempengaruhi serangga 

a b 

c d 
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tersebut mengunjungi tanaman refugia adalah ketersediaan serbuk sari dan nektar 

di bunga T. erecta. Serbuk sari merupakan makanan penting bagi serangga yang 

mampu meningkatkan kebugaran dan kelimpahan serangga (Aldini dkk, 2019). 

Serangga ini bersifat parasitoid bagi serangga ordo Lepidoptera. Parasitoid ini 

bersifat endoparasit dengan meletakkan telur-telurnya di dalam tubuh larva. 

Kemudian setelah larva parasitoid telah menetas akan menghisap cairan tubuh 

atau memakan bagian tubuh dari inangnya (Setiawati dkk., 2004). 

 Padar gambar 5 bagian b. menunjukkan kehadiran serangga predator yaitu 

dari famili Coccinellidae (Coleoptera) atau kumbang koksi berkunjung pada 

tanaman refugia jenis T. Erecta. Hal ini dikarenakan tanaman refugia T. Erecta 

mampu membuat famili Coccinellidae tertarik untuk menanggapi respon yang 

dikeluarkan oleh tanaman refugia tersebut. Menurut Altieri dan Nichols (2004) 

bahwa perilaku serangga menemukan tumbuhan seringkali berdasarkan 

mekanisme penciuman senyawa yang dikeluarkan oleh tumbuhan. Senyawa 

volatil yang dikeluarkan oleh tumbuhan merupakan stimulus efektif bagi banyak 

serangga. 

  Pada gambar 5 bagian c dan d, dapat dilihat bahwa tanaman refugia jenis 

O. basilicum dihadiri oleh laba-laba dari famili Salticidae (Araneae) dan 

ditemukan ulat yang terperangkap pada jaring laba-laba (gambar 5 bagian d). 

Laba-laba merupakan predator generalis yang dapat mencegah terjadinya ledakan 

hama secara alami serta berkontribusi pada keanekaragaan hayati (Oberg, 2007). 

Sebagai predator generalis, laba-laba dianggap lebih efesien dalam  menekan 

hama pada habitat yang sering mengalami gangguan seperti praktek budidaya 

tanaman pertanian (Sutriono, 2019). 
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Intensitas Serangan Hama 

Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

kerusakan pada tanaman sawi hijau seluruhnya disebabkan oleh serangga hama 

Chrysomelidae (Coleoptera) atau kumbang daun (Phyllotreta vittata), maka hanya 

dilakukan pengamatan intensitas serangan Phyllotreta vittata. Data pengamatan 

intensitas serangan hama setelah aplikasi perlakuan suara dan tanaman refugia 

umur 10, 13, 16, 19, 22, 25 dan 28 HST beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada 

lampiran 46 sampai 59.  

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan suara 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap intensitas serangan hama tanaman 

sawi pada umur 19 HST sedangkan perlakuan tanaman refugia serta kombinasi 

kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata pada setiap pengamatan intensitas 

serangan hama Phyllotreta vittata. 

Tabel 6. Intensitas Serangan Akibat Kerusakan Phyllotreta vittata dengan 

Perlakuan Suara dan Tanaman Refugia pada Umur 19 HST 

Perlakuan Suara 
Tanaman Refugia  

R0 R1 R2 R3 Rataan 

 ………………….%……..…………..  

S0 12,05 13,71 21,28 14,34 15,35b 

S1 19,34 17,28 17,73 17,43 17,94ab 

S2 21,90 21,70 21,92 18,06 20,90a 

Rataan 17,76 17,56 20,31 16,61 18,06 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata 

menurut Uji DMRT 5% 

 

Pada tabel 6 dapat dilihat aplikasi perlakuan suara frekuensi 21 Hz - 13,5 

KHz (S2) merupakan perlakuan yang menunjukkan intensitas serangan hama 

tertinggi (20,90), yang berbeda nyata dengan perlakuan tanpa suara (15,35). 

Frekuensi suara sangat menentukan terhadap gerak aktif serangga, dengan 

frekuensi tertentu dapat mengganggu pergerakan serangga dari gerak aktif 
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menjadi gerak pasif. Perubahan pergerakan ini didasarkan pada perlakuan 

frekuensi yang dipancarkan oleh suara. Tingginya frekuensi pada perlakuan suara 

frekuensi 21 Hz - 14 KHz (S1) dan perlakuan suara frekuensi 21 Hz - 13,5 KHz 

(S2) tidak dapat digunakan untuk mengusir hama Phyllotreta vittata. Menurut 

hasil penelitian Pirngadi dkk (2010) dari hasil pengujian usir hama wereng pada 

frekuensi 36 KHz, 40 KHz, 44 KHz dan 8 KHz, frekuensi ini terlalu tinggi 

sehingga tidak dapat digunakan untuk mengusir hama wereng pada tanaman padi. 

Namun pada gelombang suara dengan frekuensi 200 Hz sampai dengan 300 Hz 

dapat mengacaukan komunikasi wereng dan menjauhi rambatan gelombang 

(Nawawi dkk., 2020). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan merujuk pada 

hipotesis, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penggunaan teknologi sonic bloom dengan frekuensi yang berbeda belum 

efektif mengendalikan hama di awal umur tanaman (10-19 HST), namun 

semakin lama hama mendapat paparan suara, dapat memberikan efek terhadap 

hama tersebut (25-28 HST). 

2. Penggunaan refugia jenis O. basilicum lebih efektif dalam mengurangi 

intensitas serangan hama dibandingkan dengan perlakuan refugia lainnya yaitu 

sebesar 16,61%. 

3. Aplikasi teknologi sonic bloom dan pemanfaatan tanaman refugia tidak 

memberikan pengaruh interaksi terhadap intensitas serangan hama pada 

tanaman sawi hijau. 

Saran  

 Dari penelitian yang telah dilakukan perlu penelitian lebih lanjut dengan 

menginduksi hama yang dominan pada tanaman sawi pada budidaya tanaman 

sawi dengan lingkungan yang terkontrol dan menggunakan frekuensi tetap yang 

berbeda. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Deskripsi Tanamana Sawi Hijau (Brassica juncea L.) 

Varietas   : Shinta  

Nama latin   : Brassica juncea L.  

Jenis Tanaman  : Semusim  

Warna    : Hijau Cerah  

Daun    : Lonjong dan lebar, jumlah daun 10-13 helai dan panjang  

daun 18,5 cm, lebar daun 15 cm, dan tinggi tanaman 

sawi 23-26 cm.  

 

Permukaan daun  : Halus dan lemas  

Bulu    : Tidak berbulu  

Panjang   : Panjang tegap  

Alat produksi  : Biji  

Panen    : 28 hari setelah tanam  

Potensi budidaya : Dataran rendah dan dataran tinggi 
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Lampiran 2. Bagan Plot Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

S0R2 S0R3 S0R0 S0R1 

S0R1 S0R2 S0R3 S0R0 
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Ulangan III 

Ulangan I 

Ulangan II 

S1R0 S1R1 S1R3 S1R2 

S1R2 S1R0 S1R3 S1R1 

S1R1 S1R3 S1R0 S1R2 

Ulangan III 

Ulangan I 

Ulangan II 

Tanpa Suara (S0) 

Suara Musik Rock Frekuensi 21 Hz - 14 KHz (S1) 
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Keterangan: 

 

A : Panjang Lahan 3,9 m 

B : Lebar Lahan 6,2 m 

C  : Jarak antar ulangan 100 cm 

D  : Jarak antar plot 50 cm 

E  : Jarak antar lokasi suara 1000 m 

 : Toa (Jarak toa dari setiap ujung plot 50 cm) 

 

 

 

 

 

 

 

 

S2R2 S2R1 S2R0 S2R3 

S2R0 S2R3 S2R1 S2R2 

S2R3 S2R2 S2R2 S2R0 

Ulangan III 

Ulangan I 

Ulangan II 

Suara Musik Klasik Frekuensi 21 Hz - 13,5 KHz (S2) 
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Lampiran 3. Contoh Sampel Tanaman pada Plot Penelitian 

 

 

  

   

  

  

                                            

 

      a 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 a  : Jarak antar tanaman 20 cm 

 b  : Jarak antar tanaman dalam baris 20 cm 

c  : Jarak tanaman sawi dengan tanaman refugia 

 d  : Panjang plot 160 cm 

 e  : Lebar plot 140 cm 

     = Bukan Tanaman Sampel 

 :    = Tanaman Sampel 

                 = Tanaman Refugia
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Lampiran 4. Data Pengamatan Jumlah Hama pada Tanaman Sawi Umur 10 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

 …………….…ekor……………….   

S0R0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S0R1 0.71 1.22 0.71 2.64 0.88 

S0R2 0.71 1.22 0.71 2.64 0.88 

S0R3 0.71 1.22 0.71 2.64 0.88 

Total 2.83 4.38 2.83 10.04 3.35 

S1R0 3.08 2.74 3.24 9.06 3.02 

S1R1 2.12 3.54 0.71 6.36 2.12 

S1R2 2.55 1.22 2.74 6.51 2.17 

S1R3 1.22 1.87 1.58 4.68 1.56 

Total 8.98 9.37 8.27 26.61 8.87 

S2R0 1.22 1.87 1.22 4.32 1.44 

S2R1 2.92 1.87 1.22 6.01 2.00 

S2R2 1.58 2.12 0.71 4.41 1.47 

S2R3 1.22 2.55 1.58 5.36 1.79 

Total 6.95 8.41 4.74 20.10 6.70 

Grand Total 18.75 22.16 15.83 56.75 18.92 

Rataan 1.56 1.85 1.32 4.73 1.58 

 

Lampiran 5. Daftar Sidik Ragam Tunggal dan Kombinasi Jumlah Hama pada 

Tanaman Sawi Umur 10 HST 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Tanpa Suara (S0) 

 Ulangan 2 0.40 0.20 9.00
*
 5.14 

R 3 0.07 0.02 1.00
tn

 4.76 

Galat 6 0.13 0.02     

Total 11 0.60 0.25     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Rock (S1) 

 Ulangan 2 0.16 0.08 0.08
tn

 5.14 

R 3 3.27 1.09 1.18
tn

 4.76 

Galat 6 5.55 0.92     

Total 11 8.97 2.09     
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SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Klasik (S2) 

 Ulangan 2 1.71 0.86 2.59
tn

 5.14 

R 3 0.65 0.22 0.66
tn

 4.76 

Galat 6 1.98 0.33     

Total 11 4.34 1.40     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

Ulangan 6 2.27 0.38 

 

2.66 

S 2 11.62 5.81 15.37
*
 3.55 

R 3 0.57 0.19 0.44
tn

 3.16 

SxR 6 3.42 0.57 1.34
tn

 2.66 

Galat 18 7.66 0.43 

  Total 35 25.54 7.37 19.74   

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK : 41,39% 
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Lampiran 6. Data Pengamatan Jumlah Hama pada Tanaman Sawi Umur 13 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

 …………….…ekor……………….   

S0R0 1.58 1.22 1.22 4.03 1.34 

S0R1 1.87 2.12 1.22 5.22 1.74 

S0R2 1.87 0.71 1.87 4.45 1.48 

S0R3 1.22 1.58 1.87 4.68 1.56 

Total 6.55 5.63 6.19 18.37 6.12 

S1R0 2.35 3.24 1.58 7.17 2.39 

S1R1 1.87 2.35 0.71 4.92 1.64 

S1R2 0.71 2.12 1.58 4.41 1.47 

S1R3 0.71 1.22 1.58 3.51 1.17 

Total 5.63 8.93 5.45 20.01 6.67 

S2R0 5.34 1.58 2.12 9.04 3.01 

S2R1 3.08 2.12 2.55 7.75 2.58 

S2R2 2.92 2.55 2.12 7.59 2.53 

S2R3 1.22 2.12 1.87 5.22 1.74 

Total 12.56 8.37 8.66 29.60 9.87 

Grand Total 24.74 22.94 20.30 67.98 22.66 

Rataan 2.06 1.91 1.69 5.67 1.89 

 

Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Tunggal dan Kombinasi Jumlah Hama pada 

Tanaman Sawi Umur 13 HST 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Tanpa Suara (S0) 

 Ulangan 2 0.11 0.05 0.21
tn

 5.14 

R 3 0.24 0.08 0.32
tn

 4.76 

Galat 6 1.52 0.25     

Total 11 1.87 0.39     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Rock (S1) 

 Ulangan 2 1.92 0.96 2.52
tn

 5.14 

R 3 2.42 0.81 2.12
tn

 4.76 

Galat 6 2.28 0.38     

Total 11 6.63 2.15     
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SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Klasik (S2) 

 Ulangan 2 2.73 1.37 1.22
tn

 5.14 

R 3 2.54 0.85 0.76
tn

 4.76 

Galat 6 6.73 1.12     

Total 11 12.00 3.33     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

Ulangan 6 4.76 0.79 

 

2.66 

S 2 6.13 3.06 3.86
*
 3.55 

R 3 2.72 0.91 1.55
tn

 3.16 

SxR 6 2.48 0.41 0.71
tn

 2.66 

Galat 18 10.53 0.58     

Total 35 26.62 5.76     

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK : 40,50% 
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Lampiran 8. Data Pengamatan Jumlah Hama pada Tanaman Sawi Umur 16 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

 …………….…ekor……………….   

S0R0 1.58 1.58 1.87 5.03 1.68 

S0R1 2.92 1.58 0.71 5.20 1.73 

S0R2 1.58 2.12 2.12 5.82 1.94 

S0R3 1.58 1.58 1.22 4.39 1.46 

Total 7.66 6.86 5.92 20.45 6.82 

S1R0 2.12 2.92 1.87 6.91 2.30 

S1R1 1.87 3.08 1.58 6.53 2.18 

S1R2 1.58 1.87 1.58 5.03 1.68 

S1R3 1.58 2.35 1.58 5.51 1.84 

Total 7.15 10.21 6.61 23.98 7.99 

S2R0 3.54 3.08 1.87 8.49 2.83 

S2R1 2.74 2.35 2.92 8.00 2.67 

S2R2 3.67 2.74 1.58 7.99 2.66 

S2R3 2.35 3.39 1.58 7.32 2.44 

Total 12.29 11.56 7.95 31.80 10.60 

Grand Total 27.11 28.64 20.49 76.23 25.41 

Rataan 2.26 2.39 1.71 6.35 2.12 

 

Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Tunggal dan Kombinasi Jumlah Hama pada 

Tanaman Sawi Umur 16 HST 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Tanpa Suara (S0) 

 Ulangan 2 0.38 0.19 0.47
tn

 5.14 

R 3 0.35 0.12 0.29
tn

 4.76 

Galat 6 2.43 0.41     

Total 11 3.16 0.71     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Rock (S1) 

 Ulangan 2 1.88 0.94 13.32
*
 5.14 

R 3 0.76 0.25 3.59
tn

 4.76 

Galat 6 0.42 0.07   

Total 11 3.07 1.27   
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SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Klasik (S2) 

 Ulangan 2 2.70 1.35 2.90
tn

 5.14 

R 3 0.23 0.08 0.17
tn

 4.76 

Galat 6 2.80 0.47     

Total 11 5.73 1.90     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

Ulangan 6 4.96 0.83 

 

2.66 

S 2 5.62 2.81 3.40
tn

 3.55 

R 3 0.64 0.21 0.68
tn

 3.16 

SxR 6 0.70 0.12 0.37
tn

 2.66 

Galat 18 5.65 0.31     

Total 35 17.59 4.28     

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK : 26,47% 
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Lampiran 10. Data Pengamatan Jumlah Hama pada Tanaman Sawi Umur 19 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

 …………….…ekor……………….   

S0R0 0.71 2.74 1.22 4.67 1.56 

S0R1 1.87 1.87 1.22 4.97 1.66 

S0R2 1.22 1.22 1.58 4.03 1.34 

S0R3 1.58 1.22 0.71 3.51 1.17 

Total 5.38 7.06 4.74 17.18 5.73 

S1R0 2.35 2.35 1.87 6.56 2.19 

S1R1 2.12 1.58 1.58 5.28 1.76 

S1R2 1.58 2.35 2.55 6.48 2.16 

S1R3 0.71 1.87 1.58 4.16 1.39 

Total 6.75 8.14 7.58 22.48 7.49 

S2R0 2.12 2.74 1.87 6.73 2.24 

S2R1 2.55 1.58 1.58 5.71 1.90 

S2R2 2.35 1.58 2.12 6.05 2.02 

S2R3 1.22 1.58 1.58 4.39 1.46 

Total 8.24 7.48 7.15 22.88 7.63 

Grand Total 20.38 22.68 19.47 62.54 20.85 

Rataan 1.70 1.89 1.62 5.21 1.74 

 

Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Tunggal dan Kombinasi Jumlah Hama pada 

Tanaman Sawi Umur 19 HST 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Tanpa Suara (S0) 

 Ulangan 2 0.72 0.36 0.95
tn

 5.14 

R 3 0.42 0.14 0.38
tn

 4.76 

Galat 6 2.26 0.38     

Total 11 3.40 0.88     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Rock (S1) 

 Ulangan 2 0.24 0.12 0.54
tn

 5.14 

R 3 1.29 0.43 1.90
tn

 4.76 

Galat 6 1.36 0.23     

Total 11 2.89 0.78     
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SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Klasik (S2) 

 Ulangan 2 0.16 0.08 0.37
tn

 5.14 

R 3 0.97 0.32 1.53
tn

 4.76 

Galat 6 1.26 0.21     

Total 11 2.39 0.61     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

Ulangan 6 1.12 0.19 

 

2.66 

S 2 1.69 0.84 4.53
*
 3.55 

R 3 2.13 0.71 2.62
tn

 3.16 

SxR 6 0.55 0.09 0.34
tn

 2.66 

Galat 18 4.88 0.27     

Total 35 10.36 2.10     

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK : 29,97% 
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Lampiran 12. Data Pengamatan Jumlah Hama pada Tanaman Sawi Umur 22 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

 …………….…ekor……………….   

S0R0 1.58 3.39 2.55 7.52 2.51 

S0R1 1.87 2.55 0.71 5.13 1.71 

S0R2 2.92 2.12 2.35 7.38 2.46 

S0R3 1.58 1.22 2.74 5.54 1.85 

Total 7.95 9.29 8.34 25.58 8.53 

S1R0 2.12 1.58 2.12 5.82 1.94 

S1R1 1.22 1.87 1.22 4.32 1.44 

S1R2 2.35 1.87 2.55 6.77 2.26 

S1R3 0.71 2.12 1.87 4.70 1.57 

Total 6.40 7.44 7.77 21.61 7.20 

S2R0 2.55 3.81 2.55 8.91 2.97 

S2R1 3.39 1.22 2.12 6.74 2.25 

S2R2 2.12 2.35 1.22 5.69 1.90 

S2R3 1.87 1.58 1.58 5.03 1.68 

Total 9.93 8.96 7.48 26.37 8.79 

Grand Total 24.28 25.69 23.58 73.55 24.52 

Rataan 2.02 2.14 1.97 6.13 2.04 

 

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Tunggal dan Kombinasi Jumlah Hama pada 

Tanaman Sawi Umur 22 HST 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Tanpa Suara (S0) 

 Ulangan 2 0.24 0.12 0.15
tn

 5.14 

R 3 1.52 0.51 0.64
tn

 4.76 

Galat 6 4.73 0.79     

Total 11 6.49 1.41     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Rock (S1) 

 Ulangan 2 0.26 0.13 0.48
tn

 5.14 

R 3 1.23 0.41 1.54
tn

 4.76 

Galat 6 1.60 0.27     

Total 11 3.09 0.81     
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SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Klasik (S2) 

 Ulangan 2 0.76 0.38 0.67
tn

 5.14 

R 3 2.87 0.96 1.68
tn

 4.76 

Galat 6 3.42 0.57     

Total 11 7.06 1.91     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

Ulangan 6 1.26 0.21 

 

2.66 

S 2 1.08 0.54 2.59
tn

 3.55 

R 3 3.51 1.17 2.16
tn

 3.16 

SxR 6 2.12 0.35 0.65
tn

 2.66 

Galat 18 9.75 0.54     

Total 35 17.72 2.82     

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK : 36,02% 
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Lampiran 14. Data Pengamatan Jumlah Hama pada Tanaman Sawi Umur 25 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

 …………….…ekor……………….   

S0R0 1.58 3.39 2.55 7.52 2.51 

S0R1 1.87 2.55 0.71 5.13 1.71 

S0R2 2.92 2.12 2.35 7.38 2.46 

S0R3 1.58 1.22 2.74 5.54 1.85 

Total 7.95 9.29 8.34 25.58 8.53 

S1R0 2.55 1.22 1.87 5.65 1.88 

S1R1 1.22 2.55 1.87 5.65 1.88 

S1R2 1.22 1.87 2.55 5.65 1.88 

S1R3 1.22 1.87 0.71 3.80 1.27 

Total 6.22 7.52 7.00 20.74 6.91 

S2R0 2.35 2.12 2.12 6.59 2.20 

S2R1 2.92 1.58 1.58 6.08 2.03 

S2R2 1.58 1.58 2.12 5.28 1.76 

S2R3 1.58 2.35 1.87 5.80 1.93 

Total 8.42 7.63 7.69 23.75 7.92 

Grand Total 22.60 24.43 23.03 70.06 23.35 

Rataan 1.88 2.04 1.92 5.84 1.95 

 

Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Tunggal dan Kombinasi Jumlah Hama pada 

Tanaman Sawi Umur 25 HST 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Tanpa Suara (S0) 

 Ulangan 2 0.24 0.12 0.15
tn

 5.14 

R 3 1.52 0.51 0.64
tn

 4.76 

Galat 6 4.73 0.79     

Total 11 6.49 1.41     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Rock (S1) 

 Ulangan 2 0.21 0.11 0.20
tn

 5.14 

R 3 0.85 0.28 0.55
tn

 4.76 

Galat 6 3.10 0.52     

Total 11 4.16 0.91     
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SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Klasik (S2) 

 Ulangan 2 0.10 0.05 0.18
tn

 5.14 

R 3 0.30 0.10 0.37
tn

 4.76 

Galat 6 1.62 0.27     

Total 11 2.01 0.42     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

Ulangan 6 0.55 0.09 

 

2.66 

S 2 0.99 0.50 5.47
*
 3.55 

R 3 1.30 0.43 0.83
tn

 3.16 

SxR 6 1.37 0.23 0.43
tn

 2.66 

Galat 18 9.45 0.52     

Total 35 13.66 1.77     

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK : 37,22% 
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Lampiran 16. Data Pengamatan Jumlah Hama pada Tanaman Sawi Umur 28 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

 …………….…ekor……………….   

S0R0 3.08 2.74 1.22 7.05 2.35 

S0R1 3.08 1.87 2.55 7.50 2.50 

S0R2 2.92 2.35 2.55 7.81 2.60 

S0R3 2.35 1.87 2.35 6.56 2.19 

Total 11.43 8.83 8.67 28.92 9.64 

S1R0 1.22 2.12 2.35 5.69 1.90 

S1R1 1.87 1.87 1.22 4.97 1.66 

S1R2 1.22 1.58 2.12 4.93 1.64 

S1R3 1.58 1.22 1.22 4.03 1.34 

Total 5.90 6.80 6.92 19.62 6.54 

S2R0 2.35 2.12 2.74 7.21 2.40 

S2R1 3.08 1.58 1.58 6.24 2.08 

S2R2 2.55 2.35 2.74 7.63 2.54 

S2R3 2.55 2.12 3.08 7.75 2.58 

Total 10.53 8.17 10.14 28.84 9.61 

Grand Total 27.85 23.79 25.73 77.37 25.79 

Rataan 2.32 1.98 2.14 6.45 2.15 

 

Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Tunggal dan Kombinasi Jumlah Hama pada 

Tanaman Sawi Umur 28 HST 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Tanpa Suara (S0) 

 Ulangan 2 1.20 0.60 1.99
tn

 5.14 

R 3 0.30 0.10 0.33
tn

 4.76 

Galat 6 1.81 0.30     

Total 11 3.30 1.00     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Rock (S1) 

 Ulangan 2 0.15 0.08 0.35
tn

 5.14 

R 3 0.46 0.15 0.70
tn

 4.76 

Galat 6 1.32 0.22     

Total 11 1.94 0.45     
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SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Klasik (S2) 

 Ulangan 2 0.80 0.40 1.67
tn

 5.14 

R 3 0.47 0.16 0.65
tn

 4.76 

Galat 6 1.44 0.24     

Total 11 2.71 0.80     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

Ulangan 6 2.15 0.36 

 

2.66 

S 2 4.77 2.38 6.65
*
 3.55 

R 3 0.31 0.10 0.41
tn

 3.16 

SxR 6 0.92 0.15 0.60
tn

 2.66 

Galat 18 4.57 0.25     

Total 35 12.71 3.25     

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK : 23,44% 
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Lampiran 18. Data Pengamatan Jumlah Hama pada Tanaman Refugia Umur       

25 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

 …………….…ekor……………….   

S0R0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S0R1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S0R2 0.71 1.22 0.71 2.64 0.88 

S0R3 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

Total 2.83 3.35 2.83 9.00 3.00 

S1R0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S1R1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S1R2 0.71 1.58 0.71 3.00 1.00 

S1R3 1.22 0.71 1.87 3.80 1.27 

Total 3.35 3.70 3.99 11.04 3.68 

S2R0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S2R1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S2R2 1.22 1.58 1.22 4.03 1.34 

S2R3 1.58 1.22 1.22 4.03 1.34 

Total 4.22 4.22 3.86 12.30 4.10 

Grand Total 10.39 11.27 10.68 32.35 10.78 

Rataan 0.87 0.94 0.89 2.70 0.90 

 

Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Tunggal dan Kombinasi Jumlah Hama pada 

Tanaman Refugia Umur 25 HST 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Tanpa Suara (S0) 

 Ulangan 2 0.04 0.02 1.00
tn

 5.14 

R 3 0.07 0.02 1.00
tn

 4.76 

Galat 6 0.13 0.02     

Total 11 0.25 0.07     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Rock (S1) 

 Ulangan 2 0.05 0.03 0.14
tn

 5.14 

R 3 0.65 0.22 1.15
tn

 4.76 

Galat 6 1.14 0.19     

Total 11 1.84 0.43     
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SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Klasik (S2) 

 Ulangan 2 0.02 0.01 0.43
tn

 5.14 

R 3 1.22 0.41 16.40
*
 4.76 

Galat 6 0.15 0.02   

Total 11 1.38 0.44   

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

Ulangan 6 0.12 0.02 

 

2.66 

S 2 0.46 0.23 11.74
*
 3.55 

R 3 1.32 0.44 5.60
*
 3.16 

SxR 6 0.61 0.10 1.29
tn

 2.66 

Galat 18 1.42 0.08     

Total 35 3.93 0.87     

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK : 31,25% 
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Lampiran 20. Data Pengamatan Jumlah Hama pada Tanaman Refugia Umur       

28 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

 …………….…ekor……………….   

S0R0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S0R1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S0R2 1.22 1.22 1.22 3.67 1.22 

S0R3 1.22 0.71 1.22 3.16 1.05 

Total 3.86 3.35 3.86 11.07 3.69 

S1R0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S1R1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S1R2 0.71 0.71 1.22 2.64 0.88 

S1R3 0.71 1.22 0.71 2.64 0.88 

Total 2.83 3.35 3.35 9.52 3.17 

S2R0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S2R1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S2R2 1.22 1.22 0.71 3.16 1.05 

S2R3 0.71 1.58 1.22 3.51 1.17 

Total 3.35 4.22 3.35 10.91 3.64 

Grand Total 10.04 10.91 10.56 31.51 10.50 

Rataan 0.84 0.91 0.88 2.63 0.88 

 

Lampiran 21. Daftar Sidik Ragam Tunggal dan Kombinasi Jumlah Hama pada 

Tanaman Refugia Umur 13 HST 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Tanpa Suara (S0) 

 Ulangan 2 0.04 0.02 1.00
tn

 5.14 

R 3 0.60 0.20 9.00
*
 4.76 

Galat 6 0.13 0.02     

Total 11 0.78 0.25     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Rock (S1) 

 Ulangan 2 0.04 0.02 0.43
tn

 5.14 

R 3 0.09 0.03 0.57
tn

 4.76 

Galat 6 0.31 0.05     

Total 11 0.45 0.10     
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SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Klasik (S2) 

 Ulangan 2 0.13 0.06 0.87
tn

 5.14 

R 3 0.51 0.17 2.34
tn

 4.76 

Galat 6 0.44 0.07   

Total 11 1.08 0.31   

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

Ulangan 6 0.22 0.04 

 

2.66 

S 2 0.12 0.06 1.68
tn

 3.55 

R 3 1.02 0.34 6.91
*
 3.16 

SxR 6 0.19 0.03 0.63
tn

 2.66 

Galat 18 0.88 0.05     

Total 35 2.43 0.52     

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK : 25,32% 
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Lampiran 22. Data Pengamatan Jumlah Hama pada Tanaman Refugia Umur       

31 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

 …………….…ekor……………….   

S0R0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S0R1 0.71 1.22 0.71 2.64 0.88 

S0R2 0.71 1.22 1.22 3.16 1.05 

S0R3 1.22 1.22 1.22 3.67 1.22 

Total 3.35 4.38 3.86 11.59 3.86 

S1R0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S1R1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S1R2 0.71 1.22 0.71 2.64 0.88 

S1R3 1.22 1.22 0.71 3.16 1.05 

Total 3.35 3.86 2.83 10.04 3.35 

S2R0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S2R1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S2R2 0.71 1.22 2.12 4.05 1.35 

S2R3 1.22 1.22 1.58 4.03 1.34 

Total 3.35 3.86 5.12 12.33 4.11 

Grand Total 10.04 12.11 11.81 33.96 11.32 

Rataan 0.84 1.01 0.98 2.83 0.94 

 

Lampiran 23. Daftar Sidik Ragam Tunggal dan Kombinasi Jumlah Hama pada 

Tanaman Refugia Umur 31 HST 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Tanpa Suara (S0) 

 Ulangan 2 0.13 0.07 1.80
tn

 5.14 

R 3 0.45 0.15 4.00
tn

 4.76 

Galat 6 0.22 0.04     

Total 11 0.80 0.25     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Rock (S1) 

 Ulangan 2 0.13 0.07 1.80
tn

 5.14 

R 3 0.25 0.08 2.20
tn

 4.76 

Galat 6 0.22 0.04     

Total 11 0.60 0.19     
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SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Klasik (S2) 

 Ulangan 2 0.41 0.21 1.79
tn

 5.14 

R 3 1.23 0.41 3.54
tn

 4.76 

Galat 6 0.69 0.12     

Total 11 2.34 0.73     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

Ulangan 6 0.68 0.11 

 

2.66 

S 2 0.23 0.11 1.00
tn

 3.55 

R 3 1.62 0.54 8.52
*
 3.16 

SxR 6 0.30 0.05 0.79
tn

 2.66 

Galat 18 1.14 0.06     

Total 35 3.97 0.88     

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK : 26,69% 
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Lampiran 24. Data Pengamatan Jumlah Hama pada Tanaman Refugia Umur       

34 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

 …………….…ekor……………….   

S0R0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S0R1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S0R2 0.71 1.22 1.22 3.16 1.05 

S0R3 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

Total 2.83 3.35 3.35 9.52 3.17 

S1R0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S1R1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S1R2 1.22 1.22 1.58 4.03 1.34 

S1R3 0.71 0.71 1.22 2.64 0.88 

Total 3.35 3.35 4.22 10.91 3.64 

S2R0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S2R1 1.22 1.87 1.58 4.68 1.56 

S2R2 0.71 1.58 0.71 3.00 1.00 

S2R3 1.22 0.71 1.22 3.16 1.05 

Total 3.86 4.87 4.22 12.95 4.32 

Grand Total 10.04 11.56 11.79 33.38 11.13 

Rataan 0.84 0.96 0.98 2.78 0.93 

 

Lampiran 25. Daftar Sidik Ragam Tunggal dan Kombinasi Jumlah Hama pada 

Tanaman Refugia Umur 34 HST 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Tanpa Suara (S0) 

 Ulangan 2 0.04 0.02 1.00
tn

 5.14 

R 3 0.27 0.09 4.00
tn

 4.76 

Galat 6 0.13 0.02     

Total 11 0.45 0.13     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Rock (S1) 

 Ulangan 2 0.13 0.06 2.81
tn

 5.14 

R 3 0.81 0.27 11.97
*
 4.76 

Galat 6 0.14 0.02     

Total 11 1.08 0.36     
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SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Klasik (S2) 

 Ulangan 2 0.13 0.06 0.50
tn

 5.14 

R 3 1.13 0.38 2.94
tn

 4.76 

Galat 6 0.77 0.13     

Total 11 2.02 0.57     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

Ulangan 6 0.30 0.05 

 

2.66 

S 2 0.50 0.25 4.94
*
 3.55 

R 3 0.87 0.29 5.02
*
 3.16 

SxR 6 1.34 0.22 3.87
*
 2.66 

Galat 18 1.04 0.06     

Total 35 4.04 0.87     

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK : 25,90% 
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Lampiran 26. Data Pengamatan Jumlah Hama pada Tanaman Refugia Umur       

37 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

 …………….…ekor……………….   

S0R0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S0R1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S0R2 1.22 1.22 0.71 3.16 1.05 

S0R3 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

Total 3.35 3.35 2.83 9.52 3.17 

S1R0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S1R1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S1R2 1.22 1.22 0.71 3.16 1.05 

S1R3 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

Total 3.35 3.35 2.83 9.52 3.17 

S2R0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S2R1 1.22 1.22 0.71 3.16 1.05 

S2R2 1.22 1.58 0.71 3.51 1.17 

S2R3 1.58 1.22 1.22 4.03 1.34 

Total 4.74 4.74 3.35 12.82 4.27 

Grand Total 11.43 11.43 9.00 31.86 10.62 

Rataan 0.95 0.95 0.75 2.66 0.89 

 

Lampiran 27. Daftar Sidik Ragam Tunggal dan Kombinasi Jumlah Hama pada 

Tanaman Refugia Umur 37 HST 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Tanpa Suara (S0) 

 Ulangan 2 0.04 0.02 1.00
tn

 5.14 

R 3 0.27 0.09 4.00
tn

 4.76 

Galat 6 0.13 0.02     

Total 11 0.45 0.13     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Rock (S1) 

 Ulangan 2 0.04 0.02 1.00
tn

 5.14 

R 3 0.27 0.09 4.00
tn

 4.76 

Galat 6 0.13 0.02     

Total 11 0.45 0.13     
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SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Klasik (S2) 

 Ulangan 2 0.32 0.16 2.96
tn

 5.14 

R 3 0.65 0.22 3.98
tn

 4.76 

Galat 6 0.33 0.05     

Total 11 1.30 0.43     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

Ulangan 6 0.41 0.07 

 

2.66 

S 2 0.61 0.30 4.41
*
 3.55 

R 3 0.72 0.24 7.22
*
 3.16 

SxR 6 0.47 0.08 2.38
tn

 2.66 

Galat 18 0.59 0.03     

Total 35 2.80 0.72     

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK : 20,54% 
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Lampiran 28. Data Pengamatan Jumlah Hama pada Tanaman Refugia Umur       

40 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

 …………….…ekor……………….   

S0R0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S0R1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S0R2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S0R3 1.22 1.22 0.71 3.16 1.05 

Total 3.35 3.35 2.83 9.52 3.17 

S1R0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S1R1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S1R2 0.71 1.22 0.71 2.64 0.88 

S1R3 1.22 1.58 0.71 3.51 1.17 

Total 3.35 4.22 2.83 10.39 3.46 

S2R0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S2R1 1.22 0.71 0.71 2.64 0.88 

S2R2 0.71 1.22 1.22 3.16 1.05 

S2R3 0.71 1.22 1.22 3.16 1.05 

Total 3.35 3.86 3.86 11.07 3.69 

Grand Total 10.04 11.43 9.52 30.99 10.33 

Rataan 0.84 0.95 0.79 2.58 0.86 

 

Lampiran 29. Daftar Sidik Ragam Tunggal dan Kombinasi Jumlah Hama pada 

Tanaman Refugia Umur 40 HST 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Tanpa Suara (S0) 

 Ulangan 2 0.04 0.02 1.00
tn

 5.14 

R 3 0.27 0.09 4.00
tn

 4.76 

Galat 6 0.13 0.02     

Total 11 0.45 0.13     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Rock (S1) 

 Ulangan 2 0.25 0.12 2.34
tn

 5.14 

R 3 0.43 0.14 2.72
tn

 4.76 

Galat 6 0.32 0.05     

Total 11 1.00 0.32     

 

 

 



 

75 

 

 

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Klasik (S2) 

 Ulangan 2 0.04 0.02 0.27
tn

 5.14 

R 3 0.25 0.08 1.00
tn

 4.76 

Galat 6 0.49 0.08     

Total 11 0.78 0.19     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

Ulangan 6 0.34 0.06 

 

2.66 

S 2 0.10 0.05 0.90
tn

 3.55 

R 3 0.78 0.26 4.96
*
 3.16 

SxR 6 0.17 0.03 0.53
tn

 2.66 

Galat 18 0.94 0.05     

Total 35 2.33 0.45     

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK : 26,59% 
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Lampiran 30. Data Pengamatan Jumlah Hama pada Tanaman Refugia Umur       

43 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

 …………….…ekor……………….   

S0R0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S0R1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S0R2 1.22 0.71 0.71 2.64 0.88 

S0R3 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

Total 3.35 2.83 2.83 9.00 3.00 

S1R0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S1R1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S1R2 1.22 0.71 0.71 2.64 0.88 

S1R3 0.71 1.22 0.71 2.64 0.88 

Total 3.35 3.35 2.83 9.52 3.17 

S2R0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S2R1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S2R2 0.71 0.71 1.22 2.64 0.88 

S2R3 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

Total 2.83 2.83 3.35 9.00 3.00 

Grand Total 9.52 9.00 9.00 27.53 9.18 

Rataan 0.79 0.75 0.75 2.29 0.76 

 

Lampiran 31. Daftar Sidik Ragam Tunggal dan Kombinasi Jumlah Hama pada 

Tanaman Refugia Umur 43 HST 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Tanpa Suara (S0) 

 Ulangan 2 0.04 0.02 1.00
tn

 5.14 

R 3 0.07 0.02 1.00
tn

 4.76 

Galat 6 0.13 0.02     

Total 11 0.25 0.07     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Rock (S1) 

 Ulangan 2 0.04 0.02 0.43
tn

 5.14 

R 3 0.09 0.03 0.57
tn

 4.76 

Galat 6 0.31 0.05     

Total 11 0.45 0.10     
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SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Klasik (S2) 

 Ulangan 2 0.04 0.02 1.00
tn

 5.14 

R 3 0.07 0.02 1.00
tn

 4.76 

Galat 6 0.13 0.02     

Total 11 0.25 0.07     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

Ulangan 6 0.13 0.02 

 

2.66 

S 2 0.01 0.01 0.33
tn

 3.55 

R 3 0.18 0.06 1.85
tn

 3.16 

SxR 6 0.04 0.01 0.23
tn

 2.66 

Galat 18 0.58 0.03     

Total 35 0.95 0.13     

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK : 23,49% 
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Lampiran 32. Data Pengamatan Jumlah Musuh Alami pada Tanaman Refugia 

Umur 25 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

 …………….…ekor……………….   

S0R0 1.22 0.71 0.71 2.64 0.88 

S0R1 1.22 1.22 0.71 3.16 1.05 

S0R2 1.58 1.58 1.58 4.74 1.58 

S0R3 0.71 1.58 1.22 3.51 1.17 

Total 4.74 5.09 4.22 14.05 4.68 

S1R0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S1R1 1.87 1.22 1.22 4.32 1.44 

S1R2 1.58 0.71 1.58 3.87 1.29 

S1R3 1.87 0.71 0.71 3.29 1.10 

Total 6.03 3.35 4.22 13.60 4.53 

S2R0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S2R1 1.58 1.22 1.58 4.39 1.46 

S2R2 1.87 1.87 1.58 5.32 1.77 

S2R3 1.58 0.71 1.22 3.51 1.17 

Total 5.74 4.51 5.09 15.34 5.11 

Grand Total 16.51 12.95 13.53 42.99 14.33 

Rataan 1.38 1 1.13 3.58 1.19 

 

Lampiran 33. Daftar Sidik Ragam Tunggal dan Kombinasi Jumlah Musuh Alami 

pada Tanaman Refugia Umur 25 HST 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Tanpa Suara (S0) 

 Ulangan 2 0.10 0.05 0.45
tn

 5.14 

R 3 0.80 0.27 2.48
tn

 4.76 

Galat 6 0.65 0.11     

Total 11 1.55 0.42     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Rock (S1) 

 Ulangan 2 0.94 0.47 3.73
tn

 5.14 

R 3 0.91 0.30 2.40
tn

 4.76 

Galat 6 0.75 0.13     

Total 11 2.60 0.90     
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SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Klasik (S2) 

 Ulangan 2 0.19 0.09 1.68
tn

 5.14 

R 3 1.85 0.62 10.98
*
 4.76 

Galat 6 0.34 0.06     

Total 11 2.38 0.77     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

Ulangan 6 1.223 0.204 

 

2.66 

S 2 0.137 0.069 0.336
tn

 3.55 

R 3 2.950 0.983 10.181
*
 3.16 

SxR 6 0.610 0.102 0.053
tn

 2.66 

Galat 18 1.738 0.097     

Total 35 6.658 1.454     

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK : 26,02% 
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Lampiran 34. Data Pengamatan Jumlah Musuh Alami pada Tanaman Refugia 

Umur 28 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

 …………….…ekor……………….   

S0R0 1.22 1.22 0.71 3.16 1.05 

S0R1 1.22 1.22 1.58 4.03 1.34 

S0R2 0.71 1.22 0.71 2.64 0.88 

S0R3 0.71 1.22 0.71 2.64 0.88 

Total 3.86 4.90 3.70 12.47 4.16 

S1R0 1.22 1.22 0.71 3.16 1.05 

S1R1 1.58 2.12 1.58 5.28 1.76 

S1R2 1.22 1.58 1.22 4.03 1.34 

S1R3 1.22 1.87 1.58 4.68 1.56 

Total 5.26 6.80 5.09 17.15 5.72 

S2R0 1.58 0.71 1.22 3.51 1.17 

S2R1 2.35 1.87 1.22 5.44 1.81 

S2R2 1.22 1.22 0.71 3.16 1.05 

S2R3 0.71 1.22 0.71 2.64 0.88 

Total 5.86 5.03 3.86 14.75 4.92 

Grand Total 14.98 16.72 12.66 44.36 14.79 

Rataan 1.25 1.39 1.06 3.70 1.23 

 

Lampiran 35. Daftar Sidik Ragam Tunggal dan Kombinasi Jumlah Musuh Alami 

pada Tanaman Refugia Umur 28 HST 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Tanpa Suara (S0) 

 Ulangan 2 0.21 0.11 1.54
tn

 5.14 

R 3 0.43 0.14 2.10
tn

 4.76 

Galat 6 0.41 0.07     

Total 11 1.05 0.32     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Rock (S1) 

 Ulangan 2 0.44 0.22 5.90
*
 5.14 

R 3 0.83 0.28 7.38
*
 4.76 

Galat 6 0.22 0.04     

Total 11 1.50 0.54     
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SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Klasik (S2) 

 Ulangan 2 0.50 0.25 1.72
tn

 5.14 

R 3 1.50 0.50 3.42
tn

 4.76 

Galat 6 0.87 0.15     

Total 11 2.87 0.90     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

Ulangan 6 1.155 0.193 

 

2.66 

S 2 0.914 0.457 2.373
tn

 3.55 

R 3 1.991 0.664 7.915
*
 3.16 

SxR 6 0.765 0.128 1.521
tn

 2.66 

Galat 18 1.509 0.084     

Total 35 6.334 1.524     

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK : 23,50% 
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Lampiran 36. Data Pengamatan Jumlah Musuh Alami pada Tanaman Refugia 

Umur 31 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

 …………….…ekor……………….   

S0R0 1.22 1.58 1.22 4.03 1.34 

S0R1 1.22 1.58 1.22 4.03 1.34 

S0R2 1.22 1.22 1.22 3.67 1.22 

S0R3 1.58 0.71 0.71 3.00 1.00 

Total 5.26 5.09 4.38 14.73 4.91 

S1R0 1.22 0.71 1.58 3.51 1.17 

S1R1 1.58 1.58 1.87 5.03 1.68 

S1R2 1.58 1.22 0.71 3.51 1.17 

S1R3 1.58 0.71 0.71 3.00 1.00 

Total 5.97 4.22 4.87 15.05 5.02 

S2R0 0.71 1.22 1.22 3.16 1.05 

S2R1 0.71 1.87 1.58 4.16 1.39 

S2R2 1.58 1.22 1.22 4.03 1.34 

S2R3 1.58 1.22 0.71 3.51 1.17 

Total 4.58 5.55 4.74 14.86 4.95 

Grand Total 15.80 14.86 13.99 44.64 14.88 

Rataan 1.32 1.24 1.17 3.72 1.24 

 

Lampiran 37. Daftar Sidik Ragam Tunggal dan Kombinasi Jumlah Musuh Alami 

pada Tanaman Refugia Umur 31 HST 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Tanpa Suara (S0) 

 Ulangan 2 0.11 0.05 0.57
tn

 5.14 

R 3 0.24 0.08 0.84
tn

 4.76 

Galat 6 0.57 0.10     

Total 11 0.92 0.23     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Rock (S1) 

 Ulangan 2 0.39 0.20 1.24
tn

 5.14 

R 3 0.78 0.26 1.64
tn

 4.76 

Galat 6 0.95 0.16     

Total 11 2.11 0.61     
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SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Klasik (S2) 

 Ulangan 2 0.13 0.07 0.32
tn

 5.14 

R 3 0.22 0.07 0.35
tn

 4.76 

Galat 6 1.25 0.21     

Total 11 1.60 0.35     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

Ulangan 6 0.633 0.106 

 

2.66 

S 2 0.004 0.002 0.021
tn

 3.55 

R 3 0.801 0.267 1.738
tn

 3.16 

SxR 6 0.429 0.072 0.465
tn

 2.66 

Galat 18 2.767 0.154     

Total 35 4.635 0.600     

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK : 31,61% 
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Lampiran 38. Data Pengamatan Jumlah Musuh Alami pada Tanaman Refugia 

Umur 34 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

 …………….…ekor……………….   

S0R0 0.71 1.58 0.71 3.00 1.00 

S0R1 1.58 1.58 0.71 3.87 1.29 

S0R2 0.71 1.58 1.58 3.87 1.29 

S0R3 1.58 0.71 0.71 3.00 1.00 

Total 4.58 5.45 3.70 13.73 4.58 

S1R0 1.22 0.71 1.22 3.16 1.05 

S1R1 1.58 1.58 1.87 5.03 1.68 

S1R2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

S1R3 0.71 1.22 0.71 2.64 0.88 

Total 4.22 4.22 4.51 12.95 4.32 

S2R0 0.71 1.58 0.71 3.00 1.00 

S2R1 1.22 1.58 1.58 4.39 1.46 

S2R2 1.22 0.71 2.12 4.05 1.35 

S2R3 1.22 1.22 1.22 3.67 1.22 

Total 4.38 5.09 5.63 15.11 5.04 

Grand Total 13.18 14.76 13.85 41.79 13.93 

Rataan 1.10 1.23 1.15 3.48 1.16 

 

Lampiran 39. Daftar Sidik Ragam Tunggal dan Kombinasi Jumlah Musuh Alami 

pada Tanaman Refugia Umur 34 HST 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Tanpa Suara (S0) 

 Ulangan 2 0.38 0.19 0.69
tn

 5.14 

R 3 0.25 0.08 0.31
tn

 4.76 

Galat 6 1.66 0.28     

Total 11 2.29 0.55     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Rock (S1) 

 Ulangan 2 0.01 0.01 0.11
tn

 5.14 

R 3 1.61 0.54 8.07
*
 4.76 

Galat 6 0.40 0.07   

Total 11 2.02 0.61   
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SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Klasik (S2) 

 Ulangan 2 0.20 0.10 0.42
tn

 5.14 

R 3 0.36 0.12 0.50
tn

 4.76 

Galat 6 1.42 0.24     

Total 11 1.97 0.45     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

Ulangan 6 0.593 0.099 

 

2.66 

S 2 0.199 0.100 1.008
tn

 3.55 

R 3 1.248 0.416 2.154
tn

 3.16 

SxR 6 0.975 0.163 0.842
tn

 2.66 

Galat 18 3.475 0.193     

Total 35 6.491 0.970     

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK : 37,85% 
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Lampiran 40. Data Pengamatan Jumlah Musuh Alami pada Tanaman Refugia 

Umur 37 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

 …………….…ekor……………….   

S0R0 1.2 0.7 1.2 3.2 1.1 

S0R1 1.9 1.6 1.2 4.7 1.6 

S0R2 1.2 2.3 1.2 4.8 1.6 

S0R3 0.7 1.2 0.7 2.6 0.9 

Total 5.03 5.86 4.38 15.27 5.09 

S1R0 1.2 0.7 0.7 2.6 0.9 

S1R1 1.9 1.2 0.7 3.8 1.3 

S1R2 1.2 1.9 1.2 4.3 1.4 

S1R3 0.7 1.2 0.7 2.6 0.9 

Total 5.03 5.03 3.35 13.40 4.47 

S2R0 1.2 1.2 0.7 3.2 1.1 

S2R1 0.7 2.1 1.6 4.4 1.5 

S2R2 1.9 1.9 1.2 5.0 1.7 

S2R3 1.6 1.6 0.7 3.9 1.3 

Total 5.38 6.80 4.22 16.40 5.47 

Grand Total 15.4 17.7 11.9 45.1 15.0 

Rataan 1.3 1.5 1.0 3.8 1.3 

 

Lampiran 41. Daftar Sidik Ragam Tunggal dan Kombinasi Jumlah Musuh Alami 

pada Tanaman Refugia Umur 37 HST 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Tanpa Suara (S0) 

 Ulangan 2 0.27 0.14 0.73
tn

 5.14 

R 3 1.17 0.39 2.08
tn

 4.76 

Galat 6 1.13 0.19     

Total 11 2.58 0.72     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Rock (S1) 

 Ulangan 2 0.47 0.24 1.67
tn

 5.14 

R 3 0.72 0.24 1.70
tn

 4.76 

Galat 6 0.84 0.14     

Total 11 2.03 0.62     
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SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Klasik (S2) 

 Ulangan 2 0.83 0.42 2.17
tn

 5.14 

R 3 0.60 0.20 1.04
tn

 4.76 

Galat 6 1.15 0.19     

Total 11 2.58 0.81     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

Ulangan 6 1.58 0.26 

 

2.66 

S 2 0.38 0.19 0.73
tn

 3.55 

R 3 2.27 0.76 4.35
*
 3.16 

SxR 6 0.22 0.04 0.21
tn

 2.66 

Galat 18 3.13 0.17     

Total 35 7.58 1.42     

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK : 33,28% 
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Lampiran 42. Data Pengamatan Jumlah Musuh Alami pada Tanaman Refugia 

Umur 40 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

 …………….…ekor……………….   

S0R0 1.22 0.71 1.22 3.16 1.05 

S0R1 1.87 1.58 1.22 4.68 1.56 

S0R2 1.22 2.35 1.22 4.79 1.60 

S0R3 0.71 1.22 0.71 2.64 0.88 

Total 5.03 5.86 4.38 15.27 5.09 

S1R0 1.22 1.22 1.22 3.67 1.22 

S1R1 2.12 2.12 0.71 4.95 1.65 

S1R2 1.22 1.87 1.87 4.97 1.66 

S1R3 0.71 0.71 1.58 3.00 1.00 

Total 5.28 5.92 5.38 16.59 5.53 

S2R0 1.22 0.71 0.71 2.64 0.88 

S2R1 1.22 2.35 1.22 4.79 1.60 

S2R2 1.87 2.55 1.22 5.65 1.88 

S2R3 1.22 0.71 0.71 2.64 0.88 

Total 5.55 6.31 3.86 15.72 5.24 

Grand Total 15.85 18.09 13.63 47.57 15.86 

Rataan 1.32 1.51 1.14 3.96 1.32 

 

Lampiran 43. Daftar Sidik Ragam Tunggal dan Kombinasi Jumlah Musuh Alami 

pada Tanaman Refugia Umur 40 HST 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Tanpa Suara (S0) 

 Ulangan 2 0.27 0.14 0.73
tn

 5.14 

R 3 1.17 0.39 2.08
tn

 4.76 

Galat 6 1.13 0.19     

Total 11 2.58 0.72     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Rock (S1) 

 Ulangan 2 0.06 0.03 0.09
tn

 5.14 

R 3 0.96 0.32 0.93
tn

 4.76 

Galat 6 2.06 0.34     

Total 11 3.08 0.69     
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SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Klasik (S2) 

 Ulangan 2 0.78 0.39 1.82
tn

 5.14 

R 3 2.34 0.78 3.63
tn

 4.76 

Galat 6 1.29 0.21     

Total 11 4.41 1.39     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

Ulangan 6 1.12 0.19 

 

2.66 

S 2 0.07 0.04 0.20
tn

 3.55 

R 3 4.19 1.40 5.61
*
 3.16 

SxR 6 0.28 0.05 0.19
tn

 2.66 

Galat 18 4.48 0.25     

Total 35 10.14 1.92     

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK : 37,75% 
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Lampiran 44. Data Pengamatan Jumlah Musuh Alami pada Tanaman Refugia 

Umur 43 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

 …………….…ekor……………….   

S0R0 0.71 0.71 1.22 2.64 0.88 

S0R1 1.58 1.22 0.71 3.51 1.17 

S0R2 0.71 1.58 1.22 3.51 1.17 

S0R3 1.22 1.22 1.22 3.67 1.22 

Total 4.22 4.74 4.38 13.34 4.45 

S1R0 0.71 1.22 1.58 3.51 1.17 

S1R1 1.22 0.71 1.87 3.80 1.27 

S1R2 1.22 1.22 1.22 3.67 1.22 

S1R3 1.58 1.22 0.71 3.51 1.17 

Total 4.74 4.38 5.38 14.50 4.83 

S2R0 0.71 1.22 0.71 2.64 0.88 

S2R1 1.22 1.58 0.71 3.51 1.17 

S2R2 1.22 1.22 1.58 4.03 1.34 

S2R3 0.71 1.22 1.22 3.16 1.05 

Total 3.86 5.26 4.22 13.34 4.45 

Grand Total 12.82 14.37 13.99 41.18 13.73 

Rataan 1.07 1.20 1.17 3.43 1.14 

 

Lampiran 45. Daftar Sidik Ragam Tunggal dan Kombinasi Jumlah Musuh Alami 

pada Tanaman Refugia Umur 43 HST 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Tanpa Suara (S0) 

 Ulangan 2 0.04 0.02 0.11
tn

 5.14 

R 3 0.22 0.07 0.48
tn

 4.76 

Galat 6 0.92 0.15     

Total 11 1.17 0.24     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Rock (S1) 

 Ulangan 2 0.13 0.06 0.29
tn

 5.14 

R 3 0.02 0.01 0.03
tn

 4.76 

Galat 6 1.32 0.22     

Total 11 1.47 0.29     
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SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Klasik (S2) 

 Ulangan 2 0.26 0.13 1.38
tn

 5.14 

R 3 0.34 0.11 1.21
tn

 4.76 

Galat 6 0.57 0.09     

Total 11 1.17 0.34     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

Ulangan 6 0.43 0.07 

 

2.66 

S 2 0.08 0.04 0.53
tn

 3.55 

R 3 0.38 0.13 0.81
tn

 3.16 

SxR 6 0.21 0.03 0.22
tn

 2.66 

Galat 18 2.81 0.16     

Total 35 3.89 0.42     

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK : 34,52% 
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Lampiran 46. Data Pengamatan Intensitas Serangan Umur 10 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

 …………….…%……………….   

S0R0 2.60 2.79 2.39 7.78 2.59 

S0R1 4.84 2.97 1.61 9.42 3.14 

S0R2 1.24 4.27 3.88 9.39 3.13 

S0R3 1.24 2.97 1.90 6.12 2.04 

Total 9.92 13.00 9.78 32.71 10.90 

S1R0 5.05 2.79 4.02 11.86 3.95 

S1R1 3.61 5.73 2.97 12.30 4.10 

S1R2 5.73 1.90 4.27 11.90 3.97 

S1R3 1.90 4.27 2.39 8.56 2.85 

Total 16.29 14.69 13.64 44.62 14.87 

S2R0 3.30 4.14 1.90 9.35 3.12 

S2R1 5.82 5.99 2.39 14.20 4.73 

S2R2 5.25 5.05 2.39 12.69 4.23 

S2R3 3.88 3.75 1.24 8.87 2.96 

Total 18.26 18.93 7.92 45.11 15.04 

Grand Total 44.46 46.62 31.35 122.44 40.81 

Rataan 3.71 3.89 2.61 10.20 3.40 

 

Lampiran 47. Daftar Sidik Ragam Tunggal dan Kombinasi Intensitas Serangan 

Umur 10 HST 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Tanpa Suara (S0) 

 Ulangan 2 1.66 0.83 0.47
tn

 5.14 

R 3 2.47 0.82 0.46
tn

 4.76 

Galat 6 10.64 1.77     

Total 11 14.77 3.43     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Rock (S1) 

 Ulangan 2 0.88 0.44 0.16
tn

 5.14 

R 3 3.03 1.01 0.37
tn

 4.76 

Galat 6 16.39 2.73     

Total 11 20.31 4.18     
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SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Klasik (S2) 

 Ulangan 2 19.04 9.52 43.57
*
 5.14 

R 3 6.68 2.23 10.19
*
 4.76 

Galat 6 1.31 0.22     

Total 11 27.02 11.96     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

Ulangan 6 14.80 2.47 

 

2.66 

S 2 11.76 5.88 2.38
tn

 3.55 

R 3 4.72 1.57 1.60
tn

 3.16 

SxR 6 4.53 0.76 0.77
tn

 2.66 

Galat 18 17.72 0.98     

Total 35 53.54 11.66     

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK : 43,73% 
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Lampiran 48. Data Pengamatan Intensitas Serangan Umur 13 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

 …………….…%……………….   

S0R0 2.60 2.79 2.39 7.78 2.59 

S0R1 4.84 2.97 1.61 9.42 3.14 

S0R2 1.24 4.27 3.88 9.39 3.13 

S0R3 1.24 2.97 1.90 6.12 2.04 

Total 9.92 13.00 9.78 32.71 10.90 

S1R0 5.05 2.79 4.02 11.86 3.95 

S1R1 3.61 5.73 2.97 12.30 4.10 

S1R2 5.73 1.90 4.27 11.90 3.97 

S1R3 1.90 4.27 2.39 8.56 2.85 

Total 16.29 14.69 13.64 44.62 14.87 

S2R0 3.30 4.14 1.90 9.35 3.12 

S2R1 5.82 5.99 2.39 14.20 4.73 

S2R2 5.25 5.05 2.39 12.69 4.23 

S2R3 3.88 3.75 1.24 8.87 2.96 

Total 18.26 18.93 7.92 45.11 15.04 

Grand Total 44.46 46.62 31.35 122.44 40.81 

Rataan 3.71 3.89 2.61 10.20 3.40 

 

Lampiran 49. Daftar Sidik Ragam Tunggal dan Kombinasi Intensitas Serangan 

Umur 13 HST 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Tanpa Suara (S0) 

 Ulangan 2 1.66 0.83 0.47
tn

 5.14 

R 3 2.47 0.82 0.46
tn

 4.76 

Galat 6 10.64 1.77     

Total 11 14.77 3.43     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Rock (S1) 

 Ulangan 2 0.88 0.44 0.16
tn

 5.14 

R 3 3.03 1.01 0.37
tn

 4.76 

Galat 6 16.39 2.73     

Total 11 20.31 4.18     
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SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Klasik (S2) 

 Ulangan 2 19.04 9.52 43.57
*
 5.14 

R 3 6.68 2.23 10.19
*
 4.76 

Galat 6 1.31 0.22     

Total 11 27.02 11.96     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

Ulangan 6 21.58 3.60 

 

2.66 

S 2 8.22 4.11 1.14
tn

 3.55 

R 3 10.23 3.41 2.17
tn

 3.16 

SxR 6 1.95 0.33 0.21
tn

 2.66 

Galat 18 28.34 1.57     

Total 35 70.32 13.02     

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK : 36,89% 
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Lampiran 50. Data Pengamatan Intensitas Serangan Umur 16 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

 …………….…%……………….   

S0R0 2.97 3.46 2.39 8.82 2.94 

S0R1 6.88 3.14 1.90 11.93 3.98 

S0R2 3.61 6.81 6.33 16.74 5.58 

S0R3 3.46 4.27 2.97 10.70 3.57 

Total 16.92 17.67 13.60 48.19 16.06 

S1R0 6.08 4.14 5.91 16.13 5.38 

S1R1 4.14 5.99 3.30 13.44 4.48 

S1R2 5.82 2.16 4.95 12.92 4.31 

S1R3 2.16 5.54 4.39 12.09 4.03 

Total 18.20 17.84 18.54 54.58 18.19 

S2R0 3.75 4.95 2.16 10.85 3.62 

S2R1 5.91 2.16 4.95 13.01 4.34 

S2R2 6.16 5.73 3.14 15.03 5.01 

S2R3 2.16 5.54 4.39 12.09 4.03 

Total 17.98 18.37 14.64 50.99 17.00 

Grand Total 53.10 53.89 46.77 153.76 51.25 

Rataan 4.42 4.49 3.90 12.81 4.27 

 

Lampiran 51. Daftar Sidik Ragam Tunggal dan Kombinasi Intensitas Serangan 

Umur 16 HST 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Tanpa Suara (S0) 

 Ulangan 2 2.35 1.18 0.38
tn

 5.14 

R 3 11.44 3.81 1.24
tn

 4.76 

Galat 6 18.48 3.08     

Total 11 32.27 8.07     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Rock (S1) 

 Ulangan 2 0.06 0.03 0.01
tn

 5.14 

R 3 3.05 1.02 0.32
tn

 4.76 

Galat 6 19.22 3.20     

Total 11 22.33 4.25     
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SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Klasik (S2) 

 Ulangan 2 2.11 1.05 0.31
tn

 5.14 

R 3 3.11 1.04 0.30
tn

 4.76 

Galat 6 20.61 3.43     

Total 11 25.82 5.52     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

Ulangan 6 4.52 0.75 

 

2.66 

S 2 1.71 0.86 1.13
tn

 3.55 

R 3 6.54 2.18 0.67
tn

 3.16 

SxR 6 11.05 1.84 0.57
tn

 2.66 

Galat 18 58.31 3.24     

Total 35 82.14 8.87     

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK : 42,18% 
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Lampiran 52. Data Pengamatan Intensitas Serangan Umur 19 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

 …………….…%……………….   

S0R0 3.46 5.99 2.60 12.05 4.02 

S0R1 7.03 3.88 2.79 13.71 4.57 

S0R2 5.82 8.00 7.46 21.28 7.09 

S0R3 4.14 5.05 5.15 14.34 4.78 

Total 20.45 22.93 18.01 61.38 20.46 

S1R0 6.16 6.49 6.81 19.46 6.49 

S1R1 4.95 8.07 4.27 17.28 5.76 

S1R2 6.33 5.15 6.25 17.73 5.91 

S1R3 3.30 8.13 5.99 17.43 5.81 

Total 20.75 27.84 23.32 71.91 23.97 

S2R0 7.60 8.57 5.73 21.90 7.30 

S2R1 7.53 8.00 6.16 21.70 7.23 

S2R2 7.60 7.67 6.65 21.92 7.31 

S2R3 6.41 6.81 4.84 18.06 6.02 

Total 29.15 31.05 23.38 83.58 27.86 

Grand Total 70.35 81.82 64.70 216.87 72.29 

Rataan 5.86 6.82 5.39 18.07 6.02 

 

Lampiran 53. Daftar Sidik Ragam Tunggal dan Kombinasi Intensitas Serangan 

Umur 19 HST 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Tanpa Suara (S0) 

 Ulangan 2 3.03 1.52 0.56
tn

 5.14 

R 3 16.60 5.53 2.06
tn

 4.76 

Galat 6 16.11 2.68     

Total 11 35.74 9.73     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Rock (S1) 

 Ulangan 2 6.46 3.23 1.33
tn

 5.14 

R 3 1.02 0.34 0.14
tn

 4.76 

Galat 6 14.53 2.42     

Total 11 22.01 5.99     
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SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Klasik (S2) 

 Ulangan 2 7.97 3.99 28.26
*
 5.14 

R 3 3.59 1.20 8.47
*
 4.76 

Galat 6 0.85 0.14     

Total 11 12.40 5.32     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

Ulangan 6 17.46 2.91  2.66 

S 2 20.55 10.27 3.53
tn

 3.55 

R 3 7.49 2.50 1.43
tn

 3.16 

SxR 6 13.72 2.29 1.31
tn

 2.66 

Galat 18 31.49 1.75   

Total 35 90.70 19.71   

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK : 21,96% 
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Lampiran 54. Data Pengamatan Intensitas Serangan Umur 22 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

 …………….…%……………….   

S0R0 3.88 7.53 4.62 16.04 5.35 

S0R1 8.38 5.35 4.39 18.12 6.04 

S0R2 8.00 8.38 8.38 24.77 8.26 

S0R3 6.65 5.35 6.41 18.42 6.14 

Total 26.92 26.62 23.80 77.34 25.78 

S1R0 6.73 7.39 7.87 21.99 7.33 

S1R1 5.73 8.38 4.95 19.06 6.35 

S1R2 6.57 5.99 7.67 20.24 6.75 

S1R3 3.61 8.20 7.74 19.54 6.51 

Total 22.64 29.97 28.23 80.83 26.94 

S2R0 7.80 8.81 7.32 23.94 7.98 

S2R1 8.13 8.51 7.32 23.96 7.99 

S2R2 7.87 8.07 7.53 23.47 7.82 

S2R3 8.07 7.11 6.25 21.42 7.14 

Total 31.88 32.49 28.43 92.79 30.93 

Grand Total 81.43 89.07 80.46 250.96 83.65 

Rataan 6.79 7.42 6.70 20.91 6.97 

 

Lampiran 55. Daftar Sidik Ragam Tunggal dan Kombinasi Intensitas Serangan 

Umur 22 HST 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Tanpa Suara (S0) 

 Ulangan 2 1.48 0.74 0.28
tn

 5.14 

R 3 14.25 4.75 1.81
tn

 4.76 

Galat 6 15.73 2.62     

Total 11 31.46 8.11     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Rock (S1) 

 Ulangan 2 7.34 3.67 1.57
tn

 5.14 

R 3 1.66 0.55 0.24
tn

 4.76 

Galat 6 14.06 2.34     

Total 11 23.05 6.56     
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SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Klasik (S2) 

 Ulangan 2 2.40 1.20 5.59
*
 5.14 

R 3 1.45 0.48 2.26
tn

 4.76 

Galat 6 1.29 0.21     

Total 11 5.14 1.90     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

Ulangan 6 11.21 1.87 

 

2.66 

S 2 10.94 5.47 2.93
tn

 3.55 

R 3 5.27 1.76 1.02
tn

 3.16 

SxR 6 12.09 2.02 1.17
tn

 2.66 

Galat 18 31.07 1.73     

Total 35 70.59 12.84     

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK : 18,85% 
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Lampiran 56. Data Pengamatan Intensitas Serangan Umur 25 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

 …………….…%……………….   

S0R0 4.39 8.26 5.05 17.70 5.90 

S0R1 8.51 6.41 5.05 19.97 6.66 

S0R2 8.07 8.69 8.75 25.51 8.50 

S0R3 6.73 5.82 7.25 19.80 6.60 

Total 27.69 29.18 26.10 82.97 27.66 

S1R0 7.03 7.60 8.13 22.77 7.59 

S1R1 6.16 8.69 5.63 20.49 6.83 

S1R2 6.81 6.25 8.13 21.19 7.06 

S1R3 4.62 8.57 8.38 21.57 7.19 

Total 24.62 31.11 30.28 86.01 28.67 

S2R0 7.87 8.93 7.80 24.60 8.20 

S2R1 8.51 8.93 7.46 24.90 8.30 

S2R2 8.38 8.63 8.13 25.14 8.38 

S2R3 8.13 8.07 6.49 22.69 7.56 

Total 32.89 34.55 29.89 97.34 32.45 

Grand Total 85.21 94.83 86.28 266.32 88.77 

Rataan 7.10 7.90 7.19 22.19 7.40 

 

Lampiran 57. Daftar Sidik Ragam Tunggal dan Kombinasi Intensitas Serangan 

Umur 25 HST 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Tanpa Suara (S0) 

 Ulangan 2 1.18 0.59 0.24
tn

 5.14 

R 3 11.15 3.72 1.51
tn

 4.76 

Galat 6 14.80 2.47     

Total 11 27.13 6.78     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Rock (S1) 

 Ulangan 2 6.23 3.12 1.62
tn

 5.14 

R 3 0.91 0.30 0.16
tn

 4.76 

Galat 6 11.51 1.92     

Total 11 18.65 5.34     
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SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Klasik (S2) 

 Ulangan 2 2.78 1.39 8.46
*
 5.14 

R 3 1.25 0.42 2.53
tn

 4.76 

Galat 6 0.99 0.16     

Total 11 5.02 1.97     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

Ulangan 6 10.20 1.70 

 

2.66 

S 2 9.55 4.78 2.81
tn

 3.55 

R 3 4.20 1.40 0.92
tn

 3.16 

SxR 6 9.11 1.52 1.00
tn

 2.66 

Galat 18 27.29 1.52 

  Total 35 60.35 10.91     

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK : 16,65% 
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Lampiran 58. Data Pengamatan Intensitas Serangan Umur 28 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

 …………….…%……………….   

S0R0 5.15 8.26 5.45 18.86 6.29 

S0R1 8.81 6.49 5.73 21.03 7.01 

S0R2 8.26 8.75 8.87 25.87 8.62 

S0R3 7.11 6.08 7.46 20.65 6.88 

Total 29.33 29.58 27.50 86.41 28.80 

S1R0 7.18 7.74 8.20 23.11 7.70 

S1R1 6.65 8.69 6.49 21.83 7.28 

S1R2 7.11 6.33 8.26 21.70 7.23 

S1R3 5.15 8.81 8.45 22.41 7.47 

Total 26.09 31.57 31.39 89.05 29.68 

S2R0 8.13 9.04 7.94 25.11 8.37 

S2R1 8.63 8.98 7.53 25.15 8.38 

S2R2 8.45 8.63 8.13 25.21 8.40 

S2R3 8.45 8.32 6.81 23.57 7.86 

Total 33.65 34.98 30.41 99.04 33.01 

Grand Total 89.07 96.12 89.31 274.50 91.50 

Rataan 7.42 8.01 7.44 22.87 7.62 

 

Lampiran 59. Daftar Sidik Ragam Tunggal dan Kombinasi Intensitas Serangan 

Umur 28 HST 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Tanpa Suara (S0) 

 Ulangan 2 0.64 0.32 0.17
tn

 5.14 

R 3 9.01 3.00 1.55
tn

 4.76 

Galat 6 11.63 1.94     

Total 11 21.28 5.26     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Rock (S1) 

 Ulangan 2 4.85 2.42 1.68
tn

 5.14 

R 3 0.42 0.14 0.10
tn

 4.76 

Galat 6 8.67 1.44     

Total 11 13.93 4.01     
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SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

 

Suara Musik Klasik (S2) 

 Ulangan 2 2.76 1.38 9.52
*
 5.14 

R 3 0.63 0.21 1.44
tn

 4.76 

Galat 6 0.87 0.14     

Total 11 4.26 1.73     

 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

5% 

Ulangan 6 8.25 1.37 

 

2.66 

S 2 7.39 3.70 2.69
tn

 3.55 

R 3 2.67 0.89 0.76
tn

 3.16 

SxR 6 7.38 1.23 1.05
tn

 2.66 

Galat 18 21.17 1.18     

Total 35 46.86 8.37     

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*  : nyata 

KK : 14,22% 
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Lampiran 60. Data Rangkuman Parameter Pengamatan Kelimpahan Serangga pada Tanaman Sawi 

 

Parameter Pengamatan 

yang Diukur 

Jumlah Hama pada Sawi 

(ekor) 

Jumlah Hama pada Refugia 

(ekor) 

Perlakuan 
Umur Hari Setelah Tanam (HST) Umur Hari Setelah Tanam (HST) 

10 13 16 19 22 25 28 25 28 31 34 37 40 43 

Sonic Bloom (S)               

S0 0.84 1.53 1.70 1.43 2.13 2.13 2.41 0.75 0.92 0.97 0.79 0.79 0.79 0.75 

S1 2.22 1.67 2.00 1.87 1.80 1.73 1.63 0.92 0.79 0.84 0.91 0.79 0.87 0.79 

S2 1.67 2.47 2.65 1.91 2.20 1.98 2.40 1.03 0.91 1.03 1.08 1.07 0.92 0.75 

Tanaman Refugia (R)               

R0 1.72 2.25 2.27 2.00 2.47 2.19 2.22 0.71 0.71 0.71 0.71 0.71 0.71 0.71 

R1 1.67 1.99 2.19 1.77 1.80 1.87 2.08 0.71 0.71 0.76 0.99 0.82 0.76 0.71 

R2 1.51 1.83 2.09 1.84 2.20 2.03 2.26 1.07 1.05 1.09 1.13 1.09 0.88 0.88 

R3 1.41 1.49 1.91 1.34 1.70 1.68 2.04 1.11 1.03 1.21 0.88 0.92 1.09 0.76 

Kombinasi               

S0R0 0.71 1.34 1.68 1.56 2.51 2.51 2.35 0.71 0.71 0.71 0.71 0.71 0.71 0.71 

S0R1 0.88 1.74 1.73 1.66 1.71 1.71 2.50 0.71 0.71 0.88 0.71 0.71 0.71 0.71 

S0R2 0.88 1.48 1.94 1.34 2.46 2.46 2.60 0.88 1.22 1.05 1.05 1.05 0.71 0.88 

S0R3 0.88 1.56 1.46 1.17 1.85 1.85 2.19 0.71 1.05 1.22 0.71 0.71 1.05 0.71 

S1R0 3.02 2.39 2.30 2.19 1.94 1.88 1.90 0.71 0.71 0.71 0.71 0.71 0.71 0.71 

S1R1 2.12 1.64 2.18 1.76 1.44 1.88 1.66 0.71 0.71 0.71 0.71 0.71 0.71 0.71 

S1R2 2.17 1.47 1.68 2.16 2.26 1.88 1.64 1.00 0.88 0.88 1.34 1.05 0.88 0.88 

S1R3 1.56 1.17 1.84 1.39 1.57 1.27 1.34 1.27 0.88 1.05 0.88 0.71 1.17 0.88 

S2R0 1.44 3.01 2.83 2.24 2.97 2.20 2.40 0.71 0.71 0.71 0.71 0.71 0.71 0.71 

S2R1 2.00 2.58 2.67 1.90 2.25 2.03 2.08 0.71 0.71 0.71 1.56 1.05 0.88 0.71 

S2R2 1.47 2.53 2.66 2.02 1.90 1.76 2.54 1.34 1.05 1.35 1.00 1.17 1.05 0.88 

S2R3 1.79 1.74 2.44 1.46 1.68 1.93 2.58 1.34 1.17 1.34 1.05 1.34 1.05 0.71 
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Parameter Pengamatan 

yang Diukur 

Jumlah Musuh Alami 

(ekor) 

Intensitas Serangan Hama 

(%) 

Perlakuan 
Umur Hari Setelah Tanam (HST) Umur Hari Setelah Tanam (HST) 

10 13 16 19 22 25 28 10 13 16 19 22 25 28 

Sonic Bloom (S)               

S0 1.17 1.04 1.23 1.14 1.27 1.27 1.11 1.47 2.73 4.02 5.12 6.45 6.91 7.20 

S1 1.13 1.43 1.25 1.08 1.12 1.38 1.21 2.76 3.72 4.55 5.98 6.74 7.17 7.42 

S2 1.28 1.23 1.24 1.26 1.37 1.31 1.11 2.58 3.76 4.25 6.97 7.73 8.11 8.25 

Tanaman Refugia (R)               

R0 0.76 1.09 1.19 1.02 0.99 1.05 0.98 2.31 3.22 3.98 5.92 6.89 7.23 7.45 

R1 1.32 1.64 1.47 1.48 1.43 1.60 1.20 2.62 3.99 4.26 5.85 6.79 7.26 7.56 

R2 1.55 1.09 1.25 1.12 1.56 1.71 1.25 2.47 3.78 4.97 6.77 7.61 7.98 8.09 

R3 1.15 1.11 1.06 1.03 1.02 0.92 1.15 1.67 2.62 3.88 5.54 6.60 7.12 7.40 

Kombinasi               

S0R0 0.88 1.05 1.34 1.00 1.1 1.05 0.88 1.31 2.59 2.94 4.02 5.35 5.90 6.29 

S0R1 1.05 1.34 1.34 1.29 1.6 1.56 1.17 1.61 3.14 3.98 4.57 6.04 6.66 7.01 

S0R2 1.58 0.88 1.22 1.29 1.6 1.60 1.17 1.37 3.13 5.58 7.09 8.26 8.50 8.62 

S0R3 1.17 0.88 1.00 1.00 0.9 0.88 1.22 1.58 2.04 3.57 4.78 6.14 6.60 6.88 

S1R0 0.71 1.05 1.17 1.05 0.9 1.22 1.17 3.24 3.95 5.38 6.45 7.33 7.59 7.70 

S1R1 1.44 1.76 1.68 1.68 1.3 1.65 1.27 3.35 4.10 4.48 5.76 6.35 6.83 7.28 

S1R2 1.29 1.34 1.17 0.71 1.4 1.66 1.22 2.86 3.97 4.31 5.91 6.75 7.06 7.23 

S1R3 1.10 1.56 1.00 0.88 0.9 1.00 1.17 1.58 2.85 4.03 5.81 6.51 7.19 7.47 

S2R0 0.71 1.17 1.05 1.00 1.1 0.88 0.88 2.38 3.12 3.62 7.30 7.98 8.20 8.37 

S2R1 1.46 1.81 1.39 1.46 1.5 1.60 1.17 2.91 4.73 4.34 7.23 7.99 8.30 8.38 

S2R2 1.77 1.05 1.34 1.35 1.7 1.88 1.34 3.17 4.23 5.01 7.31 7.82 8.38 8.40 

S2R3 1.17 0.88 1.17 1.22 1.3 0.88 1.05 1.84 2.96 4.03 6.02 7.14 7.56 7.86 

 


